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Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. Alhamdulillah, puji syukur 
tiada henti penulis ucapkan kepada Allah SWT, penguasa jagat raya, pemilik 
segala perkara di dunia, yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Memberi 
nafas, nyawa, nikmat hidup, kesehatan, rejeki, serta ilmu pengetahuan sehingga 
penulis dapat menyelesaikan tugas akhir sebagai mahasiswa. Tak lupa salam dan 
shalawat penulis haturkan kepada Baginda Rasulullah SAW, sosok suri tauladan 
bagi penulis dan seluruh kaum muslimin, semoga kebahagiaan selalu tercurah 
kepada beliau beserta keluarga, sahabat, dan umatnya. 
Selesainya penyusunan skripsi ini tidak lepas dari bantuan, dukungan, dan 
semangat berbagai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis 
mengucapkan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada : 
1. Kedua orang tua, ayahanda tercinta Chairul Husni. Pria yang paling amat 
sangat penulis sayang dan kasihi. Sosok ayah yang kuat, luar biasa, guru 
terbaik, dan laki-laki paling hebat di dunia. Mama tercinta Nabawiah. 
Wanita yang paling amat sangat penulis sayang, dan kasihi. Sosok ibu 
paling tangguh, bersemangat, dan wanita paling hebat di dunia, you are the 
real superwoman. Kalian adalah motivasi terbesar penulis dan menjadi 
alasan paling utama penyelesaian skripsi ini. Terimakasih atas segala kasih 
sayang, cinta, dukungan, semangat, doa, dan motivasi yang tiada henti 
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untuk anak kalian ini. Ayah dan mama adalah harta paling berharga yang 
penulis miliki. I love u Mom, Dad. You are my everything. 
2. Kelima saudara kandung penulis, Wira Pratama Husnie, Dwitha Berkah 
Husnie, Kemal Pahlevi Putra Sidi, dan Riska Almerenda Husni. Menjadi 
bagian paling indah dalam hidup penulis. Bahagia memiliki kalian. 
3. Keluarga besar terkasih, Om, Tante, Nenek, Sepupu. Tanpa kalian, hidup 
penulis tidak berarti. 
4. Pembimbing I, Dr. Tuti Bahfiarti, S.Sos,M.Si. Drs, dan Pembimbing II 
yang juga merupakan Pembimbing Akademik. Sudirman Karnay, M.Si , 
yang bersedia menerima, mendampingi, mendukung, membimbing, serta 
memberi tambahan pengetahuan pada penulis dengan penuh kesabaran, 
teliti, dan murah hati dalam proses pengerjaan skripsi ini hingga akhirnya 
selesai. 
5. Ketua Jurusan Ilmu Komunikasi, Bapak Dr. Muh. Farid, M.Si. beserta 
seluruh Dosen Pengajar Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial 
dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin, atas segala ilmu, motivasi dan 
dukungannya. 
6. Sakinah Sudin, dan Rina Noviana. Dua wanita cantik paling berpengaruh 
di skrispi ini. Bersedia menjadi coder sekaligus pengoreksi bagi skripsi 
penulis. Tanpa kalian skripsi ini tidak akan terselesaikan. 
7. Teman seperjuangan, seangkatan, CURE (communication unique and 
radical effect). Bahagia bisa dipertemukan dengan kalian yang memiliki 
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beragam karakter, sifat yang tentu sangat memberikan pelajaran hidup 
paling berkesan bagi penulis. 
8. Keluarga besar CURE 09:  Widya, Gina, Titah, Uya, Chiko, Alvida, 
Mymy, Meike, Sari, Ratna, Erbon, Lia, Rachel, Wiwi,  Ela, Yuni, Ikhfa, 
Putra, Tyar, Ari, Nadir, Atto, Syukur, Tian, Cubo, Naim, Didi, Imam, 
Alvin, dan Ian,atas segala suka, duka, tawa, canda, calla, dan kebersamaan 
kalian. Jika tua nanti kita telah hidup masing-masing jangan sampai saling 
melupakan. Ingatkan teman-teman kita untuk selalu ingat teman-
temannya. I love u all. Stay cool, wonderful, keep calm and uuyeeaahh ! 
9. Sakinah Sudin, Rahmadayanti, Rizki Amaliah, Chairunnisa Rahman, 
Mutmainna Zaenal, yang menerima dan menjadikan penulis sebagai 
sahabat (genk bede’) serta dukungan, motivasi, nasihat, dan kebahagian 
yang kalian bagi. You’re the best friends for ever after. Stay Gundu’ and 
tanti’. 
10. Teman-teman KKN Gel.82 posko Ujung Labuang, Kecamatan Suppa, 
Kabupaten Pinrang. Bunda Selfi, Kak Rizki, Kak Okta, Kak Rais, Angel, 
Ame, Hasna, Bapak dan Ibu Kepala Desa yang telah membuat perjalanan 
hidup dan perkuliahan penulis begitu berwarna.  
11. Kepada Bule’, Nurdiansyah Alimuddin, yang selama setahun belakangan 
ini telah memberi banyak kasih, dukungan, semangat, motivasi kepada 
penulis. Jangan pernah berhenti melakukan itu semua le’. Have you, how 
lucky am I. 
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12. Kanda-kanda senior di Komunikasi Unhas yang sangat berpengaruh 
selama penulis duduk dibangku perkuliahan. Bang Gegen, Kak Idham, 
Uttank, Kak Himas, Kak Irwan, Kak Ayu Nutrisia, Kak Cokke, Kak  
13. Seluruh keluarga besar Korps Mahasiswa Ilmu Komunikasi (KOSMIK) 
Unhas. Seluruh keluarga besar UKM Karate-Do Universitas Hasanuddin.  
14. Keluarga besar kru Redaksi Harian Fajar, Kru keker Fajar Ica, Nusher, 
Kak ike, Kak Kiki, Kak Titi, Reza, dan Kru Keker Koding Exhibition 
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begitu banyak selama 2 tahun penulis bekerja. Kalian luar biasa!. 
15. Para staf akademik Jurusan Ilmu Komunikasi, Ibu Suraidah, Bapak 
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Sosial dan Ilmu Politik, Ibu Liny dan Pak Saleh. 
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17. Dainata, Kak Azrif, Kak Ardi, Kak Dika, Kak Anka, Kak Panji, Kak Citra, 
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mengajarkan banyak hal yang berguna bagi penulis. Maaf jika penulis 
tidak menyebutkan namanya satu persatu. 
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ALIEN CHAIRINA HUSNI, E31109255. Opini Publik di Media Sosial 
Twitter. (Analisis Isi Opini Kekerasan Seksual Pada Anak), yang dibimbing oleh 
Tuti Bahfiarti dan Sudirman Karnay. 
 
Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui opini publik di media 
sosial twitter tentang kekerasan seksual pada anak; (2) untuk mengetahui faktor-
faktor pembentukan opini publik di media sosial twitter tentang kekerasan seksual 
pada anak. 
Penelitian ini dilakukan di Makassar. Adapun populasi penelitian ini adalah 
tweet pengguna Twitter pada bulan Januari-Juli 2013 yang berisi opini user 
mengenai kekerasan seksual pada anak. Sampel penelitian ditentukan secara acak 
berdasarkan kriteria tertentu. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode 
penelitian deskriptif kuantitatif menggunakan analisis isi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa opini publik di media sosial twitter 
adalah kasus-kasus kekerasan seksual pada anak mendapatkan pertentangan dan 
ketidaksukaan oleh publik. Mereka juga mengutuk keras pelaku kekerasan seksual 
pada anak, dengan mengharapkan dan menginginkan pemberian hukuman yang 
berat dan setimpal kepada pelaku. Publik juga menyampaikan harapan, simpati, 
dan dukungannya bagi para korban atau anak-anak yang mengalami kekerasan 
seksual dan tidak ingin sampai kekerasan seksual pada anak terulang dan menjadi 
suatu kejahatan yang dibiarkan  . Dalam penelitian ini, peneliti juga menemukan 
faktor-faktor pembentukan opini publik. Yakni hal-hal yang harus ada guna 
membentuk atau menghasilkan sebuah opini publik yang dibentuk oleh pengguna 
twitter itu sendiri di media sosial twitter. Adapun faktor-faktor tersebut adalah: 
1.Obyek, 2.Subyek ,3.Persepsi , 4.Reaksi/ Opini , 5.Tendensi (keberpihakan) , dan 













A. Latar Belakang Masalah 
Manusia sebagai makhluk sosial memiliki keinginan untuk berinteraksi, 
berkomunikasi, bertukar ide dan gagasan, mengirim dan menerima informasi, 
bekerjasama, menjalin hubungan, dan menjadi bagian dari suatu kelompok 
tertentu. Bentuk keinginan manusia akan hasrat tersebut hanya dapat dipenuhi 
apabila manusia melakukan interaksi dengan manusia lain. Interaksi berlangsung 
jika komunikasi antar individu dengan individu lain menciptakan kebersamaan. 
Dalam melakukan interaksi dan komunikasi manusia melakukan 
transformasi ilmu, pengetahuan, budaya, perilaku, hingga cara berkomunikasi. Era 
teknologi menghantarkan manusia sebagai generasi modern. Hal ini ditandai 
dengan teknologi informasi dan komunikasi yang telah berkembang pesat yang 
kita kenal dengan ‘Era Cyber’. Era ini telah melahirkan internet yang membawa 
fenomena baru di bidang media komunikasi massa. 
Internet atau interconnection-networking merupakan seluruh jaringan 
computer yang saling terhubung menggunakan standar system global 
Transmission Control Protocol/Internet Protocol Suite (TCP/IP) sebagai protocol 
pertukaran paket untuk melayani miliaran pengguna di seluruh dunia. 
(http://id.m.wikipedia.org/wiki/ internet). Revolusi baru dari media massa 
berkelanjutan dengan lahirnya media sosial.  
Media sosial adalah sebuah media online, di mana para pengguna dapat  
dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi dan jejaring secara 
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online. Bentuk media sosial yang paling umum digunakan oleh masyarakat di 
seluruh dunia dan hanya bisa diakses apabila pengguna menggunakan internet 
antara lain, blog, wiki, skype, jejaring sosial seperti facebook, twitter, dan 
sebagainya merupakan jenis-jenis media baru yang dikategorikan sebagai media 
sosial (http://id.wikipedia.org/).  
Beberapa ahli seperti Andreas Kaplan dan Michael Haenlein 
mendefinisikan media sosial sebagai sebuah kelompok aplikasi berbasis internet 
yang membangun di atas dasar ideologi dan teknologi Web 2.0 , yang 
memungkinkan penciptaan dan pertukaran user-generated content. 
(http://id.wikipedia.org/) 
Perkembangan internet sebagai media baru menjadikan banyak hal serba 
instant, akibat cepatnya akses ke situs-situs penyedia informasi seperti situs online 
dan media sosial. Lahirnya media sosial menjadikan setiap orang terhubung tanpa 
terbatas oleh ruang dan waktu. Semua kemudian saling terhubung satu dengan 
banyak orang, lalu sekelompok orang dengan himpunan orang lainnya. Terjadilah 
jejaring sosial bagaikan sarang laba-laba, yang kini menjadi penanda sosial 
penting. 
Faktor menarik adalah, ketersambungan jejaring sosial itu dari tahun ke 
tahun terus meningkat. Kenyataan ini menjadikan media sosial unggul 
dibandingkan media pendahulunya, seperti koran, majalah, radio, televisi dan lain 
sebagainya khususnya dalam hal penyebaran berita dan informasi. Pemanfaatan 
media sosial saat ini menjadi tempat bagi masyarakat menyampaikan opini publik 
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dari suatu isu yang dianggap melukai rasa keadilan masyarakat atau yang bersifat 
human interest. 
Tahun 2012-2013 , media sosial telah banyak digunakan individu ataupun 
kelompok untuk mengungkapkan pendapat (opini) mengenai kejadian dalam 
masyarakat yang cukup mengundang perhatian masyarakat diantaranya adalah 
kasus Koin untuk Prita, dan Koin untuk Balqis. Kasus Rasyid Rajasa anak 
seorang menteri yang menjadi tersangka utama kecelakaan maut di sebuah ruas 
Jalan Tol di Jakarta. Lalu, kasus lain mengenai Hakim M. Daming, yang 
merupakan sebuah isu sosial berkaitan mengenai pelecehan seksual. Daming 
menyatakan sesuatu yang tidak pantas diungkapkan oleh seorang calon hakim 
agung saat melakukan fit and proper test. 
Besarnya perhatian yang diberikan masyarakat apabila ada isu-isu yang 
mencuat terlebih isu sosial, membuat media sosial khususnya jejaring sosial 
khususnya Twitter sebagai mediator langsung bagi masyarakat untuk memberikan 
opininya kian eksis dan menjadi fenomena tersendiri di era modern ini. Hal ini 
dibuktikan dengan banyaknya kicauan pengguna twitter setiap harinya. Sebuah 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti di Inggris bahkan menemukan bahwa ada 
sekitar 2 juta kicauan di twitter setiap harinya yang dibuat oleh pengguna twitter 
di Indonesia. Tidak jarang bahkan, Indonesia beberapa kali membuat trending 
topic di jejaring sosial twitter. 
Isu sosial yang cukup banyak mendapat perhatian pengguna jejaring sosial 
adalah isu mengenai kekerasan seksual. Tingginya angka kasus kekerasan seksual 
khususnya yang terjadi pada anak, berefek pada pendesakan kepada pemerintah 
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untuk meningkatkan status darurat negara pada kasus kekerasan seksual pada anak 
bulan Januari lalu. 
Pendesakan ini didasarkan temuan Komisi Perlindungan Anak Indonesia 
(KPAI) sepanjang 2012 terkait kasus kekerasan seksual pada anak yang 
mengalami peningkatan 20% hingga 30% dibandingkan dengan tahun 
sebelumnya. KPAI mencatat pengaduan kasus kekerasan seksual pada Januari-
Desember 2012 sebanyak 98 kasus. Rinciannya, pengaduan langsung sebanyak 
42, 25 surat, dan 31 via telepon. (http://www.kabar24.com/index.php/kekerasan-
seksual-pada-anak-tahun-2012-naik-30/) 
Mengenai kasus kekerasan seksual terhadap anak, kasus Ri mendapat 
perhatian paling besar pada bulan Januari 2013 oleh masyarakat Indonesia. Siswi 
SD yang masih berumur 11 tahun ini bahkan sampai meninggal dunia,  akibat 
luka yang cukup hebat pada alat vitalnya dan adanya virus menular hingga 
menyebabkan infeksi pada otaknya. Tidak hanya itu, publik kembali dibuat 
gempar akibat pelaku pemerkosaan yang akhirnya tertangkap adalah ayah 
kandungnya sendiri. 
Terbaru, beritasatu.com memberitakan seorang siswi kelas VII Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) di Jakarta menjadi korban pemerkosaan 10 pemuda 
pengangguran. Peristiwa terjadi awal maret 2013 lalu yang bermula dari 
perkenalan ER(14) dengan seorang pemuda IL (21) melalui jejaring sosial 
Facebook. ER menyetujui ajakan kopi darat pemuda yang baru dikenalnya 
melalui dunia maya itu. Lalu selanjutnya korban bertemu dan dibawa kesebuah 
rumah. Disanalah korban diperkosa bersama 9 teman IL. 
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Kasus kekerasan seksual pada anak makin hari makin marak terjadi di 
sekitar kita. Tidak tegasnya sanksi yang diberikan oleh pihak berwajib membuat 
masyarakat semakin resah. Beberapa kasus terlihat seperti diulur dan dihilangkan 
dari permukaan. Sehingga beberapa pihak merasa dirugikan dan tidak 
mendapatkan keadilan, terutama pihak keluarga serta kerabat korban. 
Dari sekian ribu kasus kekerasan seksual yang terjadi pada anak setiap 
tahunnya, Ketua Komnas Perlindungan Anak (KPA), Arist Merdeka Sirait dalam 
poskotanews.com menyampaikan fakta bahwa Tahun 2012 ada 2637 kasus 
kekerasan terhadap anak, 62 persen atau sekitar 1700-an kasus adalah kejahatan 
seksual pada anak. Dan pelakunya kebanyakan adalah orang yang dikenal atau 
orang terdekat korban. 
Berikut salah satu tabel rincian laporan kekerasan yang terjadi pada anak 
yang terdapat di Indonesia yakni di kota Medan: 
Tabel 1.1 






Sumber : (dalam kompasiana.com 18 Januari 2013).  
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Tingginya angka kekerasan seksual yang terjadi pada anak membuat publik 
terutama oangtua menjadi was-was dan merasa kurang mendapatkan 
perlindungan, khususnya bagi anak-anak mereka. Asosiasi Psikiater Amerika 
menyatakan bahwa seorang dewasa yang terlibat dalam aktivitas seksual dengan 
anak adalah sebuah tindak pidana dan tidak bermoral yang tidak pernah bisa 
dianggap normal atau perilaku yang dapat diterima secara sosial. 
(http://id.wikipedia.org/pelecehan-seksual). 
Indonesia yang menganut budaya timur, sangat mengutuk kekerasan seksual 
khususnya terhadap anak yang sudah menjadi norma sosial sejak turun temurun. 
Bahkan saat ini, Komnas Perlindungan Anak (KPA) mendesak pemerintah untuk 
memberikan perhatian yang besar pada kasus kekerasan seksual pada anak, dan 
meningkatkan status ‘darurat negara’ pada kasus ini. Tidak hanya dari pihak 
KPAI yang turut campur dalam isu-isu sosial seperti kekerasan seksual pada anak. 
Informasi serta berita mengenai isu tersebut mendapat perhatian juga dari 
masyarakat yang ditandai dengan banyaknya pendapat yang diutarakan melalui 
media sosial terutama Twitter.  
Sampai membentuk dan akhirnya berkembang menjadi sebuah opini publik. 
Saat ini media sosial dianggap sebagai salah satu alat untuk menyuarakan 
pendapat serta keadilan bagi sebagian orang dan dianggap mampu melahirkan 
kekuatan rakyat (people power). Karena setiap user mampu dan dianggap bebas 
mengeluarkan pendapat terhadap adanya sebuah kasus atau isu yang dibahas. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik melakukan penelitian 
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dan mengambil judul : “Opini Publik di Media Sosial Twitter (Analisis Isi 
Opini Kekerasan Seksual pada Anak)”. 
B. Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka beberapa 
rumusan masalahnya sebagai berikut : 
1. Bagaimana opini publik kekerasan seksual pada anak di media sosial 
twitter? 
2. Apa faktor-faktor pembentukan opini publik kekerasan seksual pada anak 
di media sosial twitter? 
C. Tujuan dan kegunaan penelitian 
a. Tujuan penelitian 
1. Untuk mengetahui opini publik kekerasan seksual pada anak di media 
sosial twitter. 
2. Untuk mengetahui aktor-faktor pembentukan opini publik kekerasan 
seksual pada anak di media sosial twitter. 
b. Kegunaan penelitian 
1. Kegunaan Teoritis 
- Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dalam menambah  
khasanah kajian-kajian Ilmu Komunikasi dan memberikan kontribusi dalam 
rangka pengembangan Ilmu komunikasi khususnya pada sub Komunikasi 
Massa. 
- Selain itu hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan bagi 
mahasiswa untuk bahan kajian media sosial twitter. 
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2. Kegunaan praktis  
- Sebagai syarat dalam menyelesaikan studi di Jurusan Ilmu Komunikasi 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin. 
- Penelitian ini diharapkan mampu menjelaskan fenomena opini publik di 
media sosial terkait sebuah berita atau isu kekerasan seksual pada anak 
yang mewakili ketidakpuasan mereka terhadap kejadian yang melukai 
keadilan masyarakat. 
D. Kerangka Konseptual  
Manusia adalah makhluk sosial sangat bergantung pada manusia lainnya, 
untuk berhubungan dan bekerja sama melakukan kegiatan komunikasi. Dalam 
komunikasi ada banyak jenis komunikasi yang kita temui dalam kehidupan sehari-
hari, diantaranya media sosial yang berkembang di era cyber tanpa batas. Namun, 
jika kita berbicara mengenai komunikasi massa, maka itu berarti kita juga 
membahas mengenai media massa.  
Seiring berjalannya waktu, perkembangan teknologi yang begitu pesat pada 
komunikasi massa, apalagi munculnya internet sebagai media baru menjadikan 
siapa saja bisa mengetahui apa saja dan tidak lagi terbatas oleh ruang dan waktu. 
Internet atau biasa disebut cyber, merupakan salah satu bentuk dari komunikasi 
massa.  
Tentunya komunikasi massa tidak bisa berjalan tanpa adanya saluran atau 
media yang disebut media massa. Media massa sendiri adalah saluran atau media 
yang dihasilkan oleh teknologi modern. Salah satunya, dengan lahir atau 
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munculnya internet. Tahun 1995 dianggap sebagai awal kebangkitan internet yang 
memiliki pengguna yang semakin meningkat hingga sekarang. 
Dari internet inilah, muncul yang namanya media sosial. Bagi generasi yang 
lahir dan besar di era 1980-an, internet menjadi alam yang kedua setelah alam 
kehidupan nyata. Karena para user(pengguna) itulah, kini Indonesia menempati 
urutan garis depan dalam hal populasi pengguna internet, termasuk pengguna 
media sosial.  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Menkominfo pada akhir tahun 
2012 menunjukkan bahwa terdapat kurang lebih 62,6 juta pengguna media sosial 
dari total 63 juta pengguna internet di Indonesia. Ini merupakan angka yang cukup 
mencengangkan, mengingat bahwa hanya 0,4 persen pengguna internet yang tidak 
menggunakan media sosial. 
Media sosial adalah sebuah media online dimana para penggunanya bisa 
dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi meliputi blog, sosial 
network atau jejaring sosial, wiki, forum dan dunia virtual. Dengan kata lain 
media sosial menjadi wadah bagi siapa saja yang mengaksesnya melalui jaringan 
internet, untuk melakukan sosialisasi, saling bertukar pesan, berdiskusi dan masih 
banyak aktifitas lainnya. 
Lebih lanjut komunikasi melalui media sosial telah memungkinkan warga 
dapat menciptakan solidaritas sosial (Hamidati dkk, 2011:15). Secara praktisnya 
media sosial lebih memudahkan para penggunanya untuk berinteraksi, saling 
silang informasi, bertukar pendapat, ide, dan membahas sebuah isu lebih cepat 
dibanding media konvensional yang membutuhkan waktu lebih lama. Solidaritas 
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sosial yang terbentuk itulah yang pada akhirnya mampu mengubah sesuatu yang 
remeh menjadi layak untuk di bahas dan perbincangkan.  
Salah satu bentuk media sosial yang banyak peminatnya adalah jejaring 
sosial twitter. Jejaring sosial banyak digunakan untuk bertukar pesan, sekedar 
saling bertegur sapa, berkomunikasi dengan teman lama, atau bahkan melakukan 
percakapan tatap muka dengan orang baru meski tidak bertemu secara langsung. 
Penggunaanya yang praktis dan tidak ribet menjadikan jejaring sosial memiliki 
banyak peminat dan pengguna. Jejaring sosial bahkan banyak melahirkan 
komunitas maya. Seperti yang dikemukakan oleh Warner J. Severin dan James W 
(2008;447) , Komunitas Maya adalah komunitas-komunitas yang lebih banyak 
muncul di dunia komunikasi elektronik dari pada di dunia nyata.  
Media sosial di era ini menjadi salah satu alat atau justru dianggap jalan 
keluar untuk sekedar mendiskusikan atau bahkan menyelesaikan sebuah topik, 
isu, dan masalah oleh beberapa pihak. Seorang publik figure contohnya, bisa saja 
meminta maaf kepada publik atas desakan, kecaman atau sanksi sosial yang 
dilakukan oleh masyarakat melalui media sosial. Seperti yang dialami oleh 
Gubernur Jawa Barat, Aceng Fikri. Tentu ini menjadi sebuah fenomena tersendiri 
dalam dunia komunikasi massa. 
Seperti layaknya bola salju, sebuah isu yang di bahas oleh ratusan bahkan 
jutaan orang di media sosial mampu bergerak semakin besar dan membuat sebuah 
gerakan bersama-sama termasuk pembentukan opini publik dan aksi sosial. Media 




Merujuk pada judul penelitian dari skripsi ini yaitu “Opini Publik di 
Media Sosial Twitter (Analisis Isi Opini Kekerasan Seksual pada Anak)”. 
Media sosial dianggap memiliki peranan yang cukup besar pada kehidupan 
demokratisasi negeri ini. Bahkan mampu menjadi mediator suatu praktik 
demokrasi dimana nyaris semua orang terlibat dalam percakapan urusan publik 
dan melahirkan sebuah opini publik. 
Seperti yang ungkapkan oleh Usman Hamid (2013;94) bahwa munculnya 
internet dan teknologi baru ini membuat jauh lebih mudah dan lebih cepat bagi 
tiap orang menyuarakan pendapat, bergerak bersama , dan membangun gerakan 
yang berbasis people power. 
Warga negara Indonesia mengolaborasikan lingkaran orang-orang di ranah 
digital dan aktivisme tradisional yang juga tidak sedikit yang menggunakan media 
sosial dan teknologi baru untuk membangun sebuah bentuk baru dari kekuatan 
rakyat (people power). Salah satunya adalah bagaimana pemanfaatan media sosial 
terhadap suatu isu yang berkembang dalam hal ini merujuk pada apa yang penulis 
teliti yaitu tentang komentar pengguna media sosial mengenai kekerasan seksual 
pada anak, hingga pada akhirnya mampu membentuk opini publik. 
Menurut Karl Mannheim, publik ialah kesatuan banyak yang bukan 
berdasarkan interaksi perseorangan, tetapi atas dasar reaksi terhadap stimuli yang 
sama (Budi Sulistyo, Ponco.2008:5). Reaksi ini muncul tanpa keharusan 
berdekatannya anggota publik itu secara fisik antara satu sama lain. Sedangkan 
opini menurut Cutlip dan Center, adalah kecendrungan untuk memberika respon 
terhadap suatu masalah atau situasi tertentu. (www.mercubuana.ac.id) 
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Sederhananya, opini publik adalah pendapat kebanyakan masyarakat atau 
publik. 
“…Menurut Leonard W. Doob yang dimaksud opini publik adalah 
sikap orang-orang mengenai sesuatu hal, dimana mereka 
merupakan anggota dari sebuah masyarakat yang sama”. (Budi 
Sulistyo, Ponco. 2008. Modul Kapita Selekta Broadcasting. Opini 
Publik : 4-6) 
 
Opini publik dibentuk oleh publik yang selektif. Dimana masyarakat yang 
bercirikan seperti itu mampu memilih dan memilah isu seperti apa yang ingin 
mereka konsumsi dan ketahui. 
“…Karena itu setiap masalah selalu ada publiknya sendiri-sendiri. 
Leonard W. Doob juga mengemukakan batas-batas kemampuan 
opini publik diantaranya” (Budi Sulistyo, Ponco. 2008. Modul 
Kapita Selekta Broadcasting. Opini Publik : 4-6) 
Faktor-faktor yang dapat membentuk pendapat umum menurut D.W. Rajeki 
(Ruslan, 1999) mempunyai tiga komponen yang dikenal dengan istilah ABC of 
Attitude, yang penjelasannya sebagai berikut: 
 Komponen A : Affect (perasaan  atau emosi). Komponen ini berkaitan 
dengan rasa senang, suka, sayang, takut, benci dan lain sebagainya. 
Kemudian komponen afektif tersebut merupakan evaluasi berdasarkan 
perasaan seseorang yang secara emotif (aspek emosional) untuk 
menghasilkan penilaian yaitu baik atau buruk. 
 Komponen B ; Behaviour (tingkah laku). Komponen ini lebih 
menampilkan tingkah laku atau perilaku seseorang, misalnya bereaksi 
untuk memukul, menghancurkan, menerima, menolak dan  sebagainya. 
Jadi merupakan onen untuk menggerakkan seseorang secara aktif untuk 
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melakukan tindakan atau berprilaku atas suatu reaksi yang sedang 
dialaminya. 
 Komponen C : Cognition (pengertian atau nalar). Komponen kognisi 
berkaitan dengan penalaran seseorang untuk menilai suatu informasi, 
pesan, fakta dan pengertian yang berkaitan dengan pendiriannya. 
Komponen ini menghasilkan penilaian atau pengertian dari seseorang 
berdasarkan penilaian atau rasio atau kemampuan nalarnya. Artinya 
kognitif tersebut merupakan aspek kemampuan  intelektualitas seseorang 
yang berhubungan dengan ilmu pengetahuan. 
Dalam opini publik yang berubah adalah dinamika komunikasinya, 
sedangkan substansi opini publik cenderung tetap, karena ketika proses 
pembentukan opini publik berlangsung, fakta empiriknya telah terjadi. Berapa 
lama opini publik bertahan, tergantung pada bagaimana publik yang terlibat di 
dalamnya menganggap hal itu sebagai persoalan penting.  Dalam pelaksanaan 
opini publik akan terjadi pergeseran-pergeseran yang disebabkan oleh beberapa 
faktor komunikasinya, yakni: Faktor psikologis, faktor sosiologis politik, faktor 
budaya, faktor media massa. 
Nimmo (2001:25) berpendapat opini publik mempunyai ciri-ciri sebagai 
berikut : 
1. Terdapat isi, arah, dan intensitas mengenai opini publik. Ciri-cirinya 
menyangkut opini publik tentang tokoh politik (biasanya pemerintahan 
dan kandidat pejabat, tetapi juga jenis lain pemimpin politik, terutama 
22 
 
pemimpin simbolik menjadi subjek opini publik) partai peristiwa, dan 
segala jenis isu.  
2. Kontroversi menandai adanya opini publik artinya sesuatu yang tidak 
dipercayai oleh rakyat. 
3. Opini Publik mempunyai volume berdasarkan kenyataan bahwa 
kontroversi itu menyentuh semua orang yang merasakan konsekuensi 
langsung dan tidak lansung  meskipun mereka bukan pihak pada pertikaian 
semula. 
4. Opini publik itu relatif tetap. Kita tidak dapat mengatakannya beberapa 
lama tetapi opini publik yang menghasilkan kontroversi sering bertahan 
agak lama.Penyebaran opini minoritas dan mayoritas sering berubah 
seperti pandangan individual, tetapi opini publik bertahan. Akan tetapi 
meskipun opini publik itu sebagai proses yang terus berlangsung 
pernyataan mengenai opini publik tentang suatu masalah harus spesifik 
bagi waktu dan tempat tertentu. 
Menurut Sunarjo (1984:31), opini, sikap, perilaku, tidak dapat untuk 
dipisahkan. Opini dianggap sebagai jawaban lisan pada individu yang memberi 
respon (tanggapan) kepada stimulus dimana dalam situasi/keadaan yang pada 
umumnya diajukan suatu pertanyaan. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis isi kuantitatif. Metode 
ini digunakan untuk melihat karakteristik isi pesan yang merupakan refleksi dari 
nilai-nilai sosial dan budaya serta sistem kepercayaan masyarakat (McQuail, 2000 
: 305). Dalam hal ini mengenai isu kekerasan seksual yang terjadi pada anak. 
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Gambar 1.1 Kerangka Pikir Penelitian 
 
KEKERASAN SEKSUAL 
PADA ANAK ; 
1.Kasus kekerasan seksual 
pada anak 
2.Pelaku & Hukuman 
kekerasan seksual pada anak 
3. Korban kekerasan seksual 
(anak) 
OPINI PENGGUNA 
MEDIA SOSIAL : 
TWITTER 
OPINI PUBLIK; 
1. Affect (perasaan atau 
emosi) 
2. Cognition (pengertian 
atau nalar) 





E. Definisi Operasional 
Adapun batasan-batasan pengertian sebagai berikut : 
1. Opini adalah pendapat, ide, atau pikiran untuk menjelaskan 
kecenderungan atau preferensi terhadap kekerasan seksual yang terjadi 
pada anak. 
2. Opini Publik adalah pendapat umum atau pendapat sebagian 
masyarakat terkait isu kekerasan seksual pada anak, yang dituliskan oleh 
pengguna media sosial twitter lewat tweet. 
3. Media Sosial adalah sebuah media online dimana para penggunanya 
bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi, meliputi 
jejaring twitter.  
4. Isu adalah suatu peristiwa atau kejadian yang dapat diperkirakan terjadi 
atau tidak terjadi pada masa mendatang yang menyangkut masalah sosial 
kasus kekerasan seksual pada anak di Twitter bulan Januari-Juli 2013. 
5. Kekerasan Seksual Terhadap Anak adalah masalah sosial berupa 
perbuatan memaksa, menyiksa anak untuk rangsangan seksual yang 
dilakukan oleh dewasa atau remaja yang lebih tua, yang dibahas dan 
dikomentari oleh pengguna media sosial twitter bulan Januari-Juli 2013. 
6. Twitter adalah sebuah situs jejaring sosial berupa mikroblog yang 
memungkinkan penggunanya untuk membaca, mengirim dan 
menuliskan pendapat (opini) yang disebut kicauan atau tweet mengenai 
kekerasan seksual pada anak. 
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7. Analisis isi adalah suatu teknik penelitian untuk membuat inferensi-
inferensi yang dilakukan secara objektif, dapat ditiru (replicable) dan 
sahih data dengan identifikasi sistematis dari karakteristik pesan. 
F. Metode penelitian 
a. Waktu dan Obyek Penelitian 
Penelitian ini berlangsung selama 3 (tiga) bulan, dari bulan Mei hingga 
Juli 2013. Dengan obyek penilitian yaitu media sosial, khususnya twitter. 
Peneliti mengkategorisasikan tweet berupa opini-opini user twitter mengenai 
kekerasan seksual pada anak yang termuat pada bulan Januari hingga Juli 
2013. 
b. Tipe Penelitian 
Tipe penelitian yang digunakan adalah analisis isi, deskriptif kuantitatif. 
Dimana tipe penilitian ini bermaksud menggambarkan dan menjelaskan 
suatu masalah yang diperoleh dengan cara mengukur aspek-aspek tertentu 
dari isi (content) yang dilakukan secara kuantitatif. Analisis isi menguraikan 
dan menemukan isi-isi di media sosial twitter mengenai kasus kekerasan 
seksual pada anak. 
G. Teknik Pengumpulan Data  
a. Data Primer 
- Dokumentasi  : Data primer penelitian ini adalah melalui Dokumentasi. 
Dokumentasi adalah jenis metode pengumpulan data yang bertujuan untuk 
menggali data-data masa lampau secara sistematis dan objektif. 
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- Internet Searching: Dengan melakukan internet searching guna kelancaran 
penelitian. Peneliti akan mencari data melalui situs-situs maupun web dari 
internet.  
b. Data Sekunder 
- Kepustakaan  : Penelitian Kepustakaan (Library Research) serta studi 
pustaka yaitu proses pengumpulan beberapa literatur seperti buku-buku, 
serta dokumen-dokumen yang relevan dengan penelitian ini. 
- Lembar Coding : Lembar coding adalah alat yang dipakai untuk 
menghitung atau mengukur aspek tertentu dari isi media. Tujuannya untuk 
memberikan kode-kode tertentu kepada masing-masing kategori atau nilai 
dari setiap variabel yang dikumpulkan datanya, selanjutnya data tersebut 
diisi oleh pengkoder yang telah ditentukan yang bertujuan untuk mencari 
tingkat kesepakatan antara pelaku coding. 
Untuk memudahkan peneliti dan coder dalam melakukan penelitian analisis 
isi deskriptif ini, langkah awal yang dilakukan adalah menentukan unit analisis. 
Menentukan analisis isi sangat penting karena unit analisis nantinya akan 
menentukan aspek dari teks yang dilihat dan pada akhirnya hasil atau temuan 
yang diperoleh. Penentuan unit analisis yang tepat dapat menghasilkan data yang 
valid dan menjawab tujuan penelitian (Eriyanto, 2011:58).  
 Unit Sampel ( Sampling Units ) 
Unit sampel adalah unit yang dipilih (diseleksi) oleh peneliti untuk didalami. 
Unit sampel yang dipilih dalam penelitian ini berfokus pada opini pengguna 
twitter yang mengandung tema kekerasan seksual pada anak. 
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 Unit Pencatatan 
Unit pencatatan adalah unit analisis yang berkaitan dengan bagian dari isi 
yang akan dicatat, dihitung, dan dianalisis. Unit pencatatan terbagi atas lima 
macam unit, yaitu unit fisik, sintaksis, referensial, proporsional, dan tematik. 
Dalam penelitian ini, peneliti memilih unit tematik karena unit tematik 
dianggap peneliti paling cocok dan sesuai untuk diaplikasikan pada objek yang 
ingin diteliti, yaitu opini publik di media sosial. Unit tematik adalah unit analisis 
yang melihat tema (topik) pembicaraan dari suatu teks. Unit tematik secara 
sederhana berbicara mengenai “teks berbicara apa atau mengenai apa”. Berikut 
konstruksi kategorisasi pada unit analisis yang digunakan dalam penelitian: 
 Table 1.2 Konstruksi Kategori 
Berikut rincian kategorinya : 
Tabel 1.3. Unit Tematik 
Unit Analisis 
Unit Sampel Unit Tematik Unit Konteks 
Semua opini kekerasan 
seksual pada anak di 
Twitter selama bulan 
Januari-Juli 2013 
Kasus kekerasan seksual 
pada anak 
Affect (perasaan atau emosi) 
Korban  kekerasan seksual 
pada anak 
Cognition (pengertian dan nalar) 
Pelaku dan  Hukuman Behavior (tingkah laku) 
Kategori Alat Ukur 
  1.Pro 
a. Kasus 2. Kontra 
  3. Netral 
  1. Pro 
b. Pelaku 2. Kontra 








H. Populasi dan Sampel  
 Populasi 
Dalam menentukan populasi, populasi sasaran, dan kerangka sampel, 
peneliti harus memerhatikan unit analisis yang dipakai. Unit analisis menentukan 
aspek apa dari isi yang diteliti. Dalam penelitian ini, unit analisis yang dipakai 
menggunakan tweet pengguna Twitter. Maka populasinya adalah data yang 
dikumpulkan oleh peneliti berupa screen capture dari tweet pengguna Twitter 
pada bulan Januari-Juli 2013 yang berisi opini pengguna mengenai kekerasan 
seksual pada anak. Populasi sasaran dari analisis isi adalah tweet di Twitter pada 
bulan Januari-Juli 2013 yang berisi opini pengguna mengenai kekerasan seksual 
pada anak .Total populasi sasaran yakni 130 tweet. 
Tabel 1.4. Jumlah populasi 
 
Jenis User Populasi 
 
Perempuan (individu) 30 
 





   Sumber: Twitter.com , Juli 2013 
  1. Pro 
c. Korban 2. Kontra 
  3. Netral 
  1. Pro 
d. Hukuman 2. Kontra 




Penentuan sampel pada penelitian ini menggunakan metode penarikan sampel 
acak (probability sampling). Penarikan sampel acak adalah teknik penarikan 
sampel di mana setiap anggota populasi diberikan peluang sama untuk terpilih 
sebagai sampel. Anggota populasi terpilih sebagai sampel murni karena hukum 
probabilitas, dan bukan akibat faktor subjektivitas dari peneliti.  
Adapun penentuan besaran sampel menggunakan rumus Stephen Isaac & 
Willian B. Michael yakni sebagai berikut: 
Tabel 1.5.  Rumus Stephen Isaac & Willian B. Michael 
 
 
Sumber: Metode penelitian kuantitatif kualitatif dan R&D (hal:87) 




I. Teknik Analisis Data 
Penulis melakukan analisis data dengan cara mengkategorisasikan kumpulan 
opini yang telah diperoleh dari media sosial Twitter pada Bulan Januari-Juli 2013 
terkait berita kekerasan seksual pada anak, lalu memasukkan hasilnya kedalam 
tabulasi data sederhana. 
Dalam analisis isi, alat ukur yang dipakai adalah lembar coding (coding 
sheet). Kita harus memastikan bahwa lembar coding  yang akan kita pakai adalah 
alat ukur yang terpercaya (reliabel). (Eriyanto, 2011:281). Dalam pengisian 
lembar coding, penulis akan dibantu oleh orang lain (coder) yang ditunjuk untuk 
menjadi pembanding atau hakim guna mengukur ketepatan penilaian peneliti 
terhadap kategori pada unit analisis yang telah ditentukan dalam penelitian ini. 
Adapun coder dalam penelitian ini adalah Sakinah Sudin, dan Rina Noviana. 
Sakinah Sudin, dan Rina Noviana dipilih oleh peneliti menjadi koder sebab 
keduanya merupakan pengguna media sosial Twitter yang masih aktif hingga 
sekarang. Selain itu, kedua koder pernah melakukan penelitian mengenai media 
sosial. Sakinah Sudin dengan judul penelitian “Analisis Pemanfaatan Facebook 
Sebagai Ruang Publik” dan Rina Noviana dengan judul penelitian “Fenomena 
Celebritism di Twitter (analisis semiotika trending topic)”. Koder juga dianggap 
mampu, mengetahui serta memahami tentang analisis isi. 
Untuk menguji reliabilitas, penulis menggunakan Formula Holsti.  Eriyanto 
dalam bukunya Analisis Isi (2011:290) mengatakan bahwa uji reliabilitas 
ditunjukkan dalam persentase persetujuan- berapa besar persentase persamaan 
antar-coder ketika menilai suatu isi. 
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Rumus untuk menghitung reliabilitas dari Holsti adalah sebagai berikut:  
Reliabilitas Antar - Coder  =      2M       .    
             N1+N2 
Keterangan : M : Jumlah coding yang sama (disetujui oleh  
      masing-masing coder) 
  N1 : Jumlah coding yang dibuat oleh coder 1 
  N2 : Jumlah coding yang dibuat oleh coder 2 
 Angka reliabilitas bergerak dari angka 0 hingga 1, di mana 0 berarti tidak ada 
satupun yang disetujui oleh para coder dan 1 berati persetujuan sempurna diantara 
para coder. (Eriyanto, 2011:290). 
 Makin tinggi angka, makin tinggi pula angka reliabilitas. Dalam formula 
Holsti, angka reliabilitas minimum yang ditoleransi adalah 0,7 atau 70%. Artinya, 
kalau hasil perhitungan  menunjukkan angka reliabilitas di atas 0,7 atau 70%, 
berarti alat ukur ini benar-benar reliabel. Tetapi jika dibawah 0,70 atau 70% 














A. Batasan Komunikasi Massa 
Komunikasi massa melibatkan banyak hal mulai dari komunikator, 
komunikan, media massa, proses menafsirkan pesan (decoder) ,feedback  yang 
lebih kompleks karena melibatkan khalayak dalam jumlah yang relatif besar atau 
tidak sedikit (Nurudin, 2007:16-17) Karena itulah, komunikasi massa termasuk 
salah satu pola komunikasi yang cukup unik. 
Menarik kebelakang, ada banyak definisi komunikasi massa yang telah 
dikemukakan oleh para ahli komunikasi. Namun, dari sekian banyak definisi , 
kesemuanya memiliki benang merah yang saling terhubung, atau berkaitan. Salah 
satunya, definisi komunikasi massa dikemukakan oleh Jay Black dan Frederick C 
Whitney yang mengatakan bahwa komunikasi massa adalah sebuah proses 
dimana pesan-pesan yang diproduksi secara massal atau tidak sedikit, itu 
disebarkan kepada massa penerima pesan yang luas, anonim, dan heterogen 
(Nurudin, 2007:12). 
Proses komunikasi pada awalnya dibagi menjadi dua kategori, yakni 
komunikasi antarpesona dan komunikasi massa (Blake & Haroldsen, 1979:32).  
Sejalan dengan perkembangan teknologi komunikasi, media komunikasi massa 
pun semakin canggih dan kompleks, serta memiliki kekuatan yang lebih dari 
masa-masa sebelumnya, terutama dalam hal menjangkau komunikan. 
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Sebagaimana tentang konsep pemikiran ‘Global Village’ yang dikemukakan 
Marshall McLuhan pada tahun 1950-an. McLuhan mengatakan, bahwa dengan 
perkembangan teknologi yang dikatakannya sebagai Electronic Revolution suatu 
saat kita akan menjadi ‘Global Village’. Dan terbukti, apa yang diramalkan oleh 
McLuhan sudah merupakan kenyataan saat ini (Hamidati dkk, 2011:52). 
“Mass communication is the tehnologically and institutionally 
based production and distribution of the most broadly shared 
continuous flow of messages in industrial societies”. (Komunikasi 
massa adalah produksi dan distribusi yang berlandaskan teknologi 
dan lembaga dari arus pesan yang kontinyu serta paling luas 
dimiliki orang dalam masyarakat industry) (Gerbner dalam 
Rakhmat, 2003:188).  
Definisi komunikasi massa yang paling sederhana dikemukakan oleh 
Bittner (Rakhmat, 2003:188), yakni: 
“mass communication is message communicated through a mass 
medium to a large number of people” (Komunikasi massa adalah 
pesan yang dikomunikasikan melalui media massa pada sejumlah 
besar orang). 
Dari definisi Gerbner tergambar bahwa komunikasi massa itu menghasilkan 
suatu produk berupa pesan-pesan komunikasi. Produk tersebut disebarkan, 
didistribusikan kepada khalayak luas secara terus menerus dalam jarak waktu 
yang tetap. Proses memproduksi pesan tidak dapat dilakukan oleh perorangan, 
melainkan harus oleh lembaga, dan membutuhkan suatu teknologi tertentu, 
sehingga komunikasi massa akan banyak dilakukan oleh masyarakat industri. 
B. Fungsi Komunikasi Massa 




a. Surveillance (Pengawasan) 
Fungsi pengawasan komunikasi massa dibagi dalam bentuk utama: (a) 
warning or beware surveillance (pengawasan peringatan); (b) instrumental 
surveillance (pengawasan instrumental). (Elvinaro, 2007:15) Fungsi pengawasan 
peringatan terjadi ketika media massa menginformasikan tentang ancaman dari 
angin topan, meletusnya gunung merapi, kondisi yang memprihatinkan, tayangan 
inflasi atau adanya serangan militer. 
Fungsi pengawasan instrumental adalah penyampaian atau penyebaran 
informasi yang memiliki kegunaan atau dapat membantu khalayak dalam 
kehidupan sehari-hari. Berita tentang film apa yang sedang dimainkan di bioskop, 
bagaimana harga-harga saham di bursa efek, produk-produk baru, ide-ide tentang 
mode, resep masakan dan sebagainya, adalah contoh-contoh pengawasan 
instrumental.  
b. Interpretation (Penafsiran)  
Fungsi penafsiran hampir mirip dengan fungsi pengawasan. Media massa 
tidak hanya memasok fakta dan data, tetapi juga memberikan penafsiran terhadap 
kejadian-kejadian penting. Organisasi atau industri media memilih dan 
memutuskan peristiwa-peristiwa yang dimuat atau ditayangkan. Tujuan penafsiran 
media ingin mengajak para pembaca atau pemirsa untuk memperluas wawasan 
dan membahasnya lebih lanjut  dalam komunikasi antarpersona atau komunikasi 
kelompok. (Elvinaro, 2007:15-16). 
c. Linkage  (Pertalian)  
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Media massa dapat menyatukan anggota masyarakat yang beragam, 
sehingga membentuk linkage (pertalian) berdasarkan kepentingan dan minat yang 
sama tentang sesuatu. (Elvinaro, 2007:16) Contoh kasus di indonesia adalah kasus 
Susilo Bambang Yudhoyono (SBY) yang sebelumnya menjabat menkopolkam 
dalam jajaran kabinet gotong royong presiden Megawati Soekarnoputri. 
Ketika beliau jarang diajak rapat kabinet dan kemudian mengundurkan diri, 
maka tayangan beritanya di televisi, radio siaran dan surat kabar telah menaikkan 
pamor partai demokrat yang mencalonkan SBY sebagai  presiden. Dalam pemilu 
2004 lalu, perolehan suara partai demokrat mencuat dan mengalahkan partai besar 
sebelumnya. Masyarakat yang tersebar telah dipertalikan oleh media massa untuk 
memilih partai demokrat. Kelompok-kelompok yang memiliki kepentingan yang 
sama tetapi terpisah secara geografis dipertalikan atau dihubungkan oleh media.   
d. Transmission of Value (Penyebaran Nilai-Nilai)  
Fungsi penyebaran nilai tidak kentara. Fungsi ini juga disebut sosialitation 
(sosialisasi). Sosialisasi mengacu ke pada cara, di mana individu mengadopsi 
perilaku dan nilai kelompok. Media massa yang mewakili gambaran masyarakat 
itu ditonton, didengar dan dibaca. Media massa memperlihatkan kepada kita 
bagaimana mereka bertindak dan apa yang mereka harapkan. Dengan kata lain 
media mewakili kita dengan model peran yang kita amati dan harapan untuk 
menirunya. Sebuah penelitian menunjukkan bahwa banyak remaja belajar tentang 
perilaku berpacaran dari menonton film dan acara televisi yang mengisahkan 




e. Entertainment (Hiburan)  
Sulit dibantah lagi bahwa pada kenyataannya hampir semua media 
menjalankan fungsi hiburan. Televisi adalah media massa yang mengutamakan 
sajian hiburan. Hampir tiga perempat bentuk siaran televisi setiap hari berupa 
tayangan hiburan. Begitu pula radio siaran, siarannya banyak memuat acara 
hiburan. Memang ada beberapa stasiun televisi dan radio siaran yang lebih 
mengutamakan tayangan berita. Demikian pula halnya dengan majalah. Tetapi, 
ada beberapa majalah yang lebih mengutamakan berita seperti Time, Tempo dan 
Gatra. (Elvinaro, 2007:17).  
C. Konsep Dasar Media Massa 
Rasa ingin tahu manusia terhadap hal-hal yang ada di sekitarnya sangatlah 
besar. Dari zaman ke zaman dapat terlihat perubahan dalam suatu sistem sosial 
yang terdapat di masyarakat akibat dari rasa ingin tahu manusia yang besar. 
Diawali dari rasa ingin tahu itulah, manusia selalu mengeksplor apa yang ada di 
sekitarnya, baik atau bahkan yang buruk, kemudian ingin menyampaikan hasil 
pengeksplorasiannya selama ini kepada orang lain.  Bertahap dari komunikasi 
yang tadinya hanya bersifat personal, kemudian dapat berkembang menjadi proses 
penyampaian pesan yang bersifat massal, sehingga informasinya menjadi lebih 
luas jangkauannya serta dapat merubah suatu pola kehidupan masyarakat yang 
lebih luas lagi. 
Media massa merupakan salah satu sarana untuk pengembangan 
kebudayaan, bukan hanya budaya dalam pengertian seni dan simbol tetapi juga 
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dalam pengertian pengembangan tata-cara, mode, gaya hidup dan norma-norma. 
(Dennis McQuil, 1987:1).  
Media massa sangat berperan dalam perkembangan atau bahkan perubahan 
pola tingkah laku dari suatu masyarakat, oleh karena itu kedudukan media massa 
dalam masyarakat sangatlah penting. Dengan adanya media massa, masyarakat 
yang tadinya dapat dikatakan tidak beradab dapat menjadi masyarakat yang 
beradab. Hal itu disebabkan, oleh karena media massa mempunyai jaringan yang 
luas dan bersifat massal sehingga masyarakat yang membaca tidak hanya orang-
perorang tapi sudah mencakup jumlah puluhan, ratusan, bahkan ribuan pembaca, 
sehingga pengaruh media massa akan sangat terlihat di kehidupan masyarakat.  
D. Media Massa Modern 
Seiring dengan perkembangan teknologi dan sosial budaya, telah 
berkembang media-media lain yang kemudian dikelompokkan ke dalam media 
massa modern seperti internet dan telepon selular. Media massa yang lebih 
modern ini memiliki ciri-ciri seperti: 
a. Sumber dapat mentransmisikan pesannya kepada banyak penerima 
(misalnya melalui SMS atau internet). 
b. Isi pesan tidak hanya disediakan oleh lembaga atau organisasi namun juga 
oleh individual. 
c. Tidak ada perantara, interaksi terjadi pada individu. 
d. Komunikasi mengalir (berlangsung) ke dalam. 
e. Penerima yang menentukan waktu interaksi. (Bungin, 2008:107-108)  
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Menurut Laquey (1997:2), internet merupakan jaringan longgar dari ribuan 
komputer yang menjangkau jutaan orang di seluruh dunia. Misi awalnya adalah 
menyediakan sarana bagi para peneliti untuk mengakses data dari sejumlah 
sumber daya perangkat keras komputer yang mahal. Namun, sekarang internet 
telah berkembang menjadi ajang komunikasi yang sangat cepat dan efektif, 
sehingga telah menyimpang jauh dari misi awalnya. 
Dewasa ini, internet telah tumbuh menjadi sedemikian besar dan berdaya 
sebagai alat informasi dan komunikasi yang tak dapat diabaikan. Menurut Laquey, 
internet adalah perkakas sempurna untuk menyiagakan dan mengumpulkan 
sejumlah besar orang secara elektronis. Informasi mengenai suatu peristiwa 
tertentu dapat ditransmisikan secara langsung, sehingga membuatnya menjadi 
suatu piranti meriah yang sangat efektif. Banyak sekali forum yang tersedia untuk 
tujuan istimewa ini. 
E. Era Baru Media Komunikasi Massa 
Menurut Denis McQuail dalam bukunya Teori Komunikasi Massa 
(2011:43) ciri utama media baru adalah adanya saling keterhubungan, aksesnya 
terhadap khalayak individu sebagai penerima maupun pengirim pesan, 
interaktivitasnya, kegunaan yang beragam sebagai karakter yang terbuka, dan 
sifatnya yang ada di mana-mana. Dan kesemua ciri yang dijelaskan tersebut 
sangat tepat dan jelas sekali untuk menggambarkan internet sebagai media baru. 
Adapun perbedaan media baru dari media lama, yakni media baru 
mengabaikan batasan percetakan dan model penyiaran dengan memungkinkan 
terjadinya percakapan antar banyak pihak, memungkinkan penerimaan secara 
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simultan, perubahan dan penyebaran kembali objek-objek budaya, mengganggu 
tindakan komunikasi dari posisi pentingnya dari hubungan kewilayahan dan 
modernitas, menyediakan kontak global secara instan, dan memasukkan subjek 
modern/akhir modern ke dalam mesin aparat yang berjaringan. (Poster, dalam 
McQuail, 2011:151). 
McQuail (Hamidati, Anis dkk :2011:16) juga menguraikan ciri-ciri utama 
yang menandai perbedaan antara media baru dengan media lama (konvensional) 
berdasarkan perspektif pengguna, yaitu : 
1. Interactivity : Diindikasikan oleh rasio respon atau inisiatif dari pengguna 
terhadap ‘tawaran’ dari sumber/pengirim (pesan) 
2. Social presence (sociability) : Dialami oleh pengguna , sense of personal 
contact dengan orang lain dapat diciptakan melalui penggunaan oleh 
sebuah medium 
3. Media Richness : Media (baru) dapat menjembatani adanya perbedaan 
kerangka referensi, mengurangi ambiguitas, memberikan isyarat-isyarat, 
lebih peka dan lebih personal. 
4. Autonomi : Seorang pengguna merasa dapat mengendalikan isi dan 
menggunakannya serta bersikap independen terhadap sumber. 
5. Playfulness: Digunakan untuk hiburan dan kenikmatan. 
6. Personalization : Tingkatan dimana isi dan penggunaan media bersifat 
personal dan unik.  
Perubahan terbesar di bidang komunikasi selama kurang lebih 40 tahun ini 
(sejak munculnya TV) adalah penemuan dan pertumbuhan Internet. Internet telah 
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berkembang secara fenomenal, baik dari segi jumlah perangkatnya host computer 
maupun dari segi jumlah penggunanya. (J.Severin-James W, 2008:443). Internet 
memungkinkan hampir semua orang dibelahan dunia mana pun untuk saling 
berkomunikasi dengan cepat dan mudah. 
Selain itu internet telah mengubah proses komunikasi yang dulunya ‘jadul’ 
atau kaku. Media massa tradisional yang pada dasarnya menawarkan model 
komunikasi ‘satu-untuk-banyak’ saat ini sudah mulai digusur oleh internet yang 
menawarkan model ‘banyak-untuk-satu’. Contohnya untuk penggunaan e-mail. 
Dengan mendaftar di satu akun tersebut, pengguna interent yang sudah memiliki 
akun email, dengan mudahnya bisa mendaftar di berbagai situs atau pun jejaring 
sosial. Yang pada akhirnya mampu memudahkan interaksi dan proses komunikasi 
kepada semua pengguna internet. 
F. Media Sosial 
Saat ini media sosial sangat mudah diakses, yang dulu hanya bisa diakses 
melalui media komputer, sekarang justru jauh semakin berkembang seiring 
dengan berkembangnya teknologi alat komunikasi. Perusahaan telepon seluler 
pun berlomba-lomba membenamkan fasilitas media sosial ke dalam produknya. 
Hal ini dikarenakan minat, serta permintaan pasar yang meningkat seiring 
kebutuhan akan media sosial masyarakat yang juga tinggi. 
Media sosial adalah sebuah media online dimana para penggunanya bisa 
dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi meliputi blog, sosial 
network atau jejaring sosial, wiki, forum dan dunia virtual. Blog, jejaring sosial 
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dan wiki mungkin merupakan bentuk media sosial yang paling umum digunakan 
oleh masyarakat di seluruh dunia. (http://id.wikipedia.org/). 
Sementara jejaring sosial merupakan situs dimana setiap orang bisa 
membuat web page pribadi, kemudian terhubung dengan teman-teman untuk 
berbagi informasi dan berkomunikasi. Jejaring sosial terbesar antara lain 
Facebook, Myspace, dan Twitter.  
Jika media tradisional menggunakan media cetak dan media broadcast, 
maka media sosial menggunakan internet. Media sosial mengajak siapa saja yang 
tertarik untuk berpertisipasi dengan memberi kontribusi dan feedback secara 
terbuka, memberi komentar, serta membagi informasi dalam waktu yang cepat 
dan tak terbatas. (Hamidati, Anis dkk : 2011) 
Saat teknologi internet dan mobile phone makin maju maka media sosial 
pun ikut tumbuh dengan pesat. Kini untuk mengakses facebook atau twitter 
misalnya, bisa dilakukan dimana saja dan kapan saja hanya dengan menggunakan 
sebuah mobile phone. Demikian cepatnya orang bisa mengakses media sosial 
mengakibatkan terjadinya fenomena besar terhadap arus informasi tidak hanya di 
negara-negara maju, tetapi juga di Indonesia. 
Karena kecepatannya media sosial juga mulai tampak menggantikan 
peranan media massa konvensional dalam menyebarkan berita-berita. Pesatnya 
perkembangan media sosial kini dikarenakan semua orang seperti bisa memiliki 
media sendiri. Jika untuk memiliki media tradisional seperti televisi, radio, atau 
koran dibutuhkan modal yang besar dan tenaga kerja yang banyak, maka lain 
halnya dengan media sosial. 
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Seorang pengguna media sosial bisa mengakses menggunakan social media 
dengan jaringan internet bahkan yang aksesnya lambat sekalipun, tanpa biaya 
besar, tanpa alat mahal dan dilakukan sendiri tanpa karyawan. Kita sebagai 
pengguna sosial media dengan bebas bisa mengedit, menambahkan, memodifikasi 
baik tulisan, gambar, video, grafis, dan berbagai model content lainnya. 
Pesatnya perkembangan media sosial kini menyebabkan semua orang dapat 
berekspresi dengan bebas dengan memiliki media sendiri (media sosial). 
Perubahan sosial budaya saat ini terjadi begitu cepat karena cepatnya arus 
informasi melalui media. Perubahan itu terjadi sesuai dengan hakikat dan sifat 
dasar manusia yang selalu ingin mengadakan perubahan, dibantu dengan efisiensi 
waktu dan tempat yang disediakan oleh media sosial.  
Saat ini dengan hanya bermodalkan update status di media sosial seperti 
twitter, kita bisa ikut menggerakkan opini publik atau menggalang solidaritas 
sosial. Media sosial ini naik daun di Indonesia sejak para figur publik membentuk 
Indonesia Unite pada tahun 2009 dan mengampanyekannya lewat twitter. Dan 
pengguna terus meningkat hingga saat ini. 
Data ini disampaikan oleh comScore, perusahaan riset marketing internet. 
Dari seluruh pemakai internet di tanah air, 20,8 persennya menggunakan twitter. 
Jauh lebih tinggi dari tingkat penetrasi twitter di negara lain yang rata-rata sebesar 
7,4 persen. Angka 20,8 persen itu pun hanya didapat dari pengguna internet web 
based di rumah dan kantor dan data ini belum termasuk pengguna twitter di 




Banyaknya figur publik ‘berkicau’ di twitter, membuat masyarakat yang 
ingin mengetahui opini atau keseharian mereka ikut memakai twitter. Bertolak 
dari hal ituah maka trend penggunaan media sosial di Indonesia meningkat tiap 
tahunnya di Indonesia. 
Media sosial pun sepertinya sangat cocok bagi masyarakat Indonesia yang 
majemuk. Ini dkarenakan salah satu sifat orang Indonesia senang bersosialisasi 
dan berbagi. Mereka senang mengetahui kabar orang lain, dan juga senang 
mengekspos segala sesuatu yang terjadi pada diri mereka. 
Dalam perkembangannya, media sosial tak lagi hanya menjadi sarana 
bersosialiasi. Tak lagi sekadar menjadi alat reuni dengan teman lama atau 
mengetahui kabar terkini dari orang tertentu. Media sosial seperti blog,  facebook, 
dan twitter dipakai untuk menggalang rasa solidaritas sosial. Media sosial 
menyatukan orang yang punya empati atau opini senada atas sebuah fenornenal 
sosial dan mewujudkannya dalam aksi nyata. 
Sebenarnya semua media bisa kita manfaatkan untuk menggalang gerakan 
atau aksi sosial. Namun, media sosial memiliki kelebihan tersendiri khususnya 
dari segi kecepatan penyebaran informasi. Dalam hitungan detik, apa yang ingin 
kita sampaikan pada orang lain sudah bisa tersebar. Sehingga dunia internet 
hampir tak menyisakan ruang pribadi bagi penggunanya. Dalam arti, apapun yang 
kita unggah (upload) ke internet, bisa dibaca dan diamati oleh orang lain. 
G. Opini Publik 
Cutlip dan Center Helena Olii (Opini Publik: 2007) menyatakan bahwa 
opini publik adalah sejumlah akumulasi pendapat individual tentang suatu isu 
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dalam pembicaraan secara terbuka dan berpengaruh terhadap sekelompok orang. 
Moore (2004:55) berpendapat akar dari proses pembentukan opini adalah sikap 
(attitude). Sikap adalah perasaan atau suasana hati seseorang mengenai orang, 
organisasi, persoalan atau objek. Sikap menggambarkan predisposisi seseorang 
untuk mengevaluasi masalah kontroversional dengan cara menyenangkan ataupun 
tidak menyenangkan. Secara singkat, sikap adalah suatu cara untuk melihat 
situasi. Sikap yang diungkapkan adalah opini. Latarbelakang kebudayaan, ras, dan 
agama seringkali menentukan sikap seseorang. Sama halnya dengan R.P Abelson 
(dalam Ruslan 1999) bahwa untuk memahami proses pembentukan opini 
seseroang dan Publik berkaitan erat dengan sikap mental (Attitude), persepsi 
(persepstion) yaitu proses pemberian makna dan hingga kepercayaan tentang 
sesuatu (belief). 
Menurut Sunarjo (1984), opini, sikap, perilaku, tidak dapat untuk 
dipisahkan. Ada beberapa konsep yang dikemukakan oleh Sunarjo(1984:31) 
tentang opini yaitu : 
1. Opini atau pendapat merupakan jawaban terbuka (overt) terhadap suatu 
persoalan atau issu ataupun jawaban yang dinyatakan berdasarkan kata-
kata yang diajukan secara tertulis ataupun lisan. 
2. Sikap atau attitude adalah reaksi seseorang yang mungkin sekali 
terbuka/terlihat, akan tetapi tidak selalu dimaksudkan untuk dinyatakan/ 
diperlihatkan, karena itu tidak selalu dimaksudkan untuk dinyatakan atau 
diperlihatkan, karena itu dinyatakan bahwa sikap atau attitude reaksi yang 
tertutup (covert). Biasanya sikap seseorang mencerminkan sekaligus 
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pendapatnya secara implisit (dari bahasa latin implicite artinya meskipun 
belum atau tidak disebut, sudah termasuk didalamnya). 
3. Opini merupakan pernyatan yang diucapkan atau tertulis, maka sikap atau 
attitude merupakan kecenderungan untuk merespon secara positif atau 
negatif kepada seseorang yang tertentu, objek atau situasi yang tertentu 
pula. 
4. Opini dianggap sebagai jawaban lisan pada individu yang memberi respon 
(tanggapan) kepada stimulus dimana dalam situasi/keadaan yang pada 
umumnya diajukan suatu pertanyaan. Keyakinan merupakan sikap dasar 
seseorang yang biasanya bertujuan mencapai cita-citanya, memecahkan 
suatu persoalan ataupun mewujudkan suatu rencana. 
Perubahan opini bisa terjadi bila ada faktor ataupun data serta pengalaman 
yang baru, hal mana menjelaskan bahwa dengan jangka waktu lebih lama 
masyarakat dapat menerima suatu ide yang mula-mula ditolaknya. Kejujuran 
dalam diri manusia untuk hidup dalam situasi yang sebaik mungkin, 
menyebabkan bahwa koreksi opini akan mengakibatkan perubahan sikap. 
Dalam hal ini dikemukakan bahwa ada bermacam-macam opini yaitu : 
-  Opini yang berisi atau berwujud ide/gagasan. 
-  Opini keyakinan atau ideologi 
-  Opini yang berupa pemikiran 
 Dalam hal ini Leonard W.Doob mengemukakan batas-batas kemampuan 
opini publik anatara lain : 
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a. Perhatian orang terhadap sesuatu masalah itu sangat tergantung pada 
pengetahuan dan pendidikannya masing-masing, 
b. Kebijaksanaanya tergantung juga dari penilaian serta seleksi publik 
terhadap fakta dan nilainya sendiri. 
c. Pada kenyataanya bahwa setiap persoalan (masalah) mempunyai banyak 
segi sehingga untuk hal-hal yang kompoten yang menimpa masyarakat 
luas , opini itu terdiri dari banyak publik, 
d. Tidak adanya standar atau ukuran dalam penyelesaian sesuatu masalah 
terlebih masalah sosial dimana setiap masalah mempunyai ciri khas 
sendiri-sendiri. Hal ini tergantung pada mental, pengalaman, perasaan, 
kebudayaan dan ide yang telah tersebar dalam masyarakat. 
Semua pembentukan opini didasarkan pada pengalaman pribadi dan 
pengalaman orang lain secara langsung atupun tidak langsung diketahui oleh 
individu dan terkenal sebagai frame of reference.  
Selanjutnya James Ryce dalam (Janowitz dan Hirsch, 1981:3–4) membagi 
proses pembentukan opini publik ke dalam empat tahapan, yakni : 
- Dimulai dengan  dari  keterlibatan seseorang ke dalam suatu isu yang 
berkembang melalui media massa ataupun hanya sekedar selentingan issu 
yang lagi hangat dibicarakan 
- Kemudian para jurnalis bertugas mengumpulkan opini yang beredar di 




- Selanjutnya memasuki tahap debat dan kontroversi terus berkembang dan 
marak serta diperbincangkan di media. 
- Terdapat tindakan di mana setiap warga negara memberikan hak suaranya 
dalam suatu pemilihan suara atau sampai pada tahap tindakan atau perilaku 
untuk menentukan pilihannya. 
Ada tiga macam / jenis opini publik menurut Nimmo (2001:25) yaitu : 
1. Wajah Opini Massa adalah pengungkapan yang sebagian besar tidak  
terorganisasi yang disebut publik, komunitas opini latar belakang, konsensus atau 
suasana publik. Opini berasal dari perseorangan  yang mencapai pilihan personal 
dan konsidensi pilihan ini melalui selektifitas konvergen (suatu alat untuk 
mencapai ketertiban). 
2. Wajah Opini Kelompok yang terdiri dari kelompok usaha, serikat buruh, 
organisasi pertanian, kelompok konumen, bahkan badan pemerintahan yang 
mengambil posisi publik dalam perselisihan. Setiap kelompok merupakan publik 
tersendiri yang dipengaruhi oleh konsekuensi pertikaian tertentu dengan berbagai 
cara. Wajah opini publik ini muncul baik melalui alat kontrol sosial yang 
terorganisasi (propaganda) maupun memberi atau menerima dari kelompok yang 
saling melakukan  negosiasi. 
3. Wajah Opini Rakyat adalah penjumlahan opini seseorang seperti yang 
diukur oleh pool dan survey politik kecenderungan ukuran yang lain, pilihan 
membeli pada konsumen, pemberian suara pada pemilihan umum, dan lain-lain. 
Opini publik diturunkan dari proses kontrol, konvergensi, seleksi, diri dan 
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negosiasi serta merupakan produk gabungan kasalah lingkungan propaganda, 
periklanan, dan retorik media organisasi massa dan personal. 
H. Analisis Isi Kuantitatif 
Dalam bukunya berjudul Analisis Isi, Eriyanto mengulas secara singkat 
mengenai sejarah analisis isi. Neuendorf dalam Eryanto menyatakan analisis isi 
dipakai sejak 4.000 tahun lalu pada masa Romasi kuno. Sementara Krippendorff 
melihat penggunaan analisis isi pertama kali dapat dilacak hingga abad XVIII di 
Swedia. Krippendorff menguraikan sebuah peristiwa menyangkut sebuah buku 
popular yang berisi 90 himne berjudul Nyanyian Zion (Song of Zion). 
Buku ini lolos dari sensor negara, tetapi menimbulkan kontroversi di 
kalangan gereja Ortodoks di Swedia. Kalangan gereja khawatir bahwa nyanyian 
yang terdapat dalam buku ini menyimpang dari ajaran gereja. Kalangan gereja 
kemudian mengumpulkam sejumlah sarjana untuk membuat penelitian mengenai 
nyanyian (himne) ini. Sebagian para sarjana menghitung simbol-simbol agama 
yang ada dalam nyanyian. 
Sementara sarjana lain menghitung simbol-simbol yang sama yang terdapat 
dalam buku Nyanyian Zion. Ternyata dari hasil penelitian ini tidak ada perbedaan 
simbol di antara keduanya. Peristiwa ini merupakan salah satu peristiwa awal 
bagaimana analisis isi dipakai untuk menyelidiki isi dengan jalan menguraikan isi, 
melakukan kategorisasi, dan menghitung karakteristik dari isi ini. 
Lebih jauh, Eriyanto mengatakan perkembangan penting analisis isi terjadi 
pada awal abad XIX. Ini ditandai dengan mulai dibukanya studi mengenai 
jurnalisme dan surat kabar di Amerika. Sekolah-sekolah kewartawanan tumbuh 
49 
 
seperti cendawan kemudian mencuatkan kebutuhan akan penelitian empiris 
terhadap fenomena persuratkabaran. Sejak saat itu, banyak bermunculan studi 
mengenai analisis isi terhadap surat kabar. Penelitian misalnya melakukan 
pengukuran sederhana untuk mengungkapkan berapa ruang yang disediakan oleh 
surat kabar untuk memberitakan masalah politik, ekonomi, skandal, dan seks. 
Ketika media elektronik mulai luas (radio dan film), analisis isi juga mulai 
diterapkan untuk media elektronik. 
Meski telah dipakai sejak abad XVIII, analisis isi masih belum memperoleh 
status sebagai metode ilmiah. Krippendorff ( dalam Eryanto ) menyatakan fase 
penting dari analisis isi terjadi pada 1920-an. Ada dua perkembangan penting 
yang memengaruhi pertumbuhan analisis isi sebagai suatu metode ilmiah. 
Pertama, pertumbuhan metode penelitian empiris dalam ilmu-ilmu sosial. Kedua, 
pemakaian metode analisis isi oleh ilmuwan sosial. 
Adapun analisis isi kuantitatif, menurut Eriyanto (2011:15) harus dibedakan 
dengan jelas dengan jenis-jenis analisis isi lainnya---seperti semiotika, framing, 
naratif, dan banyak lagi. Analisis isi kuantitatif mempunyai karakteristik yang 
berbeda dengan analisis teks lainnya. Secara umum, analisis isi kuantitatif dapat 
didefinisikan sebagai suatu teknik penelitian ilmiah yang ditujukan untuk 
mengetahui gambaran karakteristik isi dan menarik inferensi dari isi. Analisis isi  
ditujukan untuk mengidentifikasi secara sistematis isi komunikasi yang tampak 
(manifest), dan dilakukan secara objektif, valid, reliabel, dan dapat direplikasi. 
Eriyanto (2011:10) menjelaskan bahwa penggunaan analisis isi terdapat 
dalam tiga aspek. Pertama, analisis isi ditempatkan sebagai metode utama. Kedua, 
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analisis isi dipakai sebagai salah satu metode saja dalam penelitian. Ketiga, 
analisis isi dipakai sebagai bahan pembanding untuk menguji kesahihan dan 
kesimpulan yang telah didapat dari metode lain.  
Analisis isi merupakan salah satu metode utama dari ilmu komunikasi. 
Penelitian yang mempelajari isi media (surat kabar, radio, film dan televisi) 
menggunakan analisis isi. Lebih jauh, dengan munculnya media baru maka 
analisis isi juga dapat digunakan dalam menganalisis media tersebut. Salah 
satunya analisis yang dilakukan oleh penulis yaitu analisis twitter. Lewat analisis 
isi, peneliti dapat mempelajari gambaran isi, karakteristik pesan, dan 
perkembangan (tren) dari suatu isi.  
Merumuskan tujuan analisis isi merupakan bagian yang sangat penting 
dalam desain analisis isi. Desain analisis isi tidak dapat dibuat tanpa adanya 
tujuan penelitian yang dirumuskan dengan jelas. Karena desain riset pada 
dasarnya merupakan bangunan konstruksi yang dibuat untuk menjawab tujuan 
penelitian. Penelitian yang tujuannya hanya untuk menggambarkan pesan, tentu 
berbeda dengan penelitian yang ingin menguji hubungan di antara variable. 
Dilihat dari pendekatan dalam analisis isi, dapat dibagi ke dalam tiga bagian 
besar, yakni: analisis isi deskriptif, eksplanatif, dan prediktif. (Eriyanto, 2011: 
]46). Penulis, dalam penelitian ini menggunakan analisis isi deskriptif. 
Eriyanto dalam bukunya Analisis Isi mengatakan analisis isi deskriptif 
adalah analisis isi yang dimaksudkan untuk menggambarkan secara detail suatu 
pesan, atau teks tertentu. Desain analisis ini tidak dimaksudkan untuk menguji 
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hipotesis tertentu atau menguji hubungan di antara variable. Analisis isi semata 

























GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 
A. Sekilas Tentang Twitter 
Twitter adalah sebuah situs web yang dimiliki dan dioperasikan oleh Twitter 
Inc., yang menawarkan jejaring sosial berupa mikroblog sehingga memungkinkan 
penggunanya untuk mengirim dan membaca pesan yang disebut kicauan (tweets). 
Kicauan adalah teks tulisan hingga 140 karakter yang ditampilkan pada halaman 
profil pengguna. Kicauan bisa dilihat secara luar, namun pengirim dapat 
membatasi pengiriman pesan ke daftar teman-teman mereka saja. Pengguna dapat 
melihat kicauan penulis lain yang dikenal dengan sebutan pengikut ("follower"). 
Semua pengguna dapat mengirim dan menerima kicauan melalui situs 
twitter, aplikasi eksternal yang kompatibel (telepon seluler), atau dengan pesan 
singkat (SMS) yang tersedia di negara-negara tertentu dan lebih dari 20 bahasa. 
Situs ini berbasis di San Bruno, California dekat San Francisco, di mana situs ini 
pertama kali dibuat. Twitter juga memiliki server dan kantor di San Antonio, 
Texas dan Boston, Massachusetts.  
Sejak dibentuk pada tahun 2006 oleh Jack Dorsey, twitter telah 
mendapatkan popularitas di seluruh dunia dan saat ini memiliki lebih dari 100 juta 
pengguna. Hal ini kadang-kadang digambarkan sebagai "SMS dari internet". 
Twitter memiliki logo berupa seekor burung berwarna biru yang bernama "Larry 




B. Sejarah Twitter 
Twitter berawal dari sebuah diskusi yang diselenggarakan oleh anggota 
dewan dari Podcasting perusahaan Odeo. Dalam pertemuan tersebut, Jack Dorsey 
memperkenalkan ide twitter dimana individu bisa menggunakan SMS layanan 
untuk berkomunikasi dengan sebuah kelompok kecil. Proyek ini dimulai pada 
tanggal 21 Juni dan secara terbuka pada tanggal 15 Juli 2006. Twitter menjadi 
perusahaan yang berdiri sendiri pada bulan April 2007.  
Popularitas twitter mulai meningkat pada tahun 2007 ketika diadakan 
festival South by Southwest (SXSW). Selama acara tersebut berlangsung, 
penggunaan Twitter meningkat dari 20.000 kicauan per hari menjadi 60.000. 
Reaksi di festival itu sangat positif. Pada tanggal 14 September 2010, Twitter 
mengganti logo dan meluncurkan desain baru dan logo berubah lagi menjadi 
"Larry the Bird" pada tanggal 5 Juni 2012. 
 
 
Gambar 3.1. Logo pertama twitter (15 Juli 2006-14 September 2010) 
 
 
Gambar 3.2. Logo kedua twitter (14 September 2010-5 Juni 2012 
C. Perkembangan Twitter 
Sudah lebih dari 400.000 kicauan dikirim-tampil (post) per kuartal pada 
tahun 2007. Kemudian berkembang menjad 100 juta kicauan dikirim-tampil per 
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kuartal pada 2008. Pada akhir tahun 2009, 2 miliar per kuartal kicauan sudah 
dikirim-tampil. Pada kuartal pertama tahun 2010, 4 miliar kicauan yang dikirim-
tampil. Pada bulan Februari 2010 pengguna Twitter mengirimkan 50 juta per hari. 
Pada Juni 2010, sekitar 65 juta kicauan yang dikirim-tampil setiap hari, setara 
dengan sekitar 750 kicauan dikirim setiap detik, menurut Twitter. 
Pengguna Twitter akan menjadi lebih aktif ketika ada kejadian menonjol. 
Sebagai contoh, rekor diciptakan pada Piala Dunia 2010, ketika penggemar 
menulis 2940 kicauan per detik di kedua periode 30 setelah Jepang mencetak gol 
melawan Kamerun pada tanggal 14 Juni 2010. Rekor dipatahkan lagi ketika 3085 
kicauan per detik yang dikirim-tampil setelah kemenangan Los Angeles Lakers di 
Final NBA 2010 pada tanggal 17 Juni 2010. Hal ini pun terjadi ketika penyanyi 
Michael Jackson meninggal dunia pada tanggal 25 Juni 2009, server Twitter turun 
karena pengguna memperbarui status mereka untuk memasukkan kata-kata 
"Michael Jackson" pada tingkat 100.000 kicauan per jam. 
Pengguna dapat menulis pesan berdasarkan topik dengan menggunakan 
tanda pagar (#) (hashtag). Sedangkan untuk menyebutkan atau membalas pesan 
dari pengguna lain bisa menggunakan tanda (@) ("at"). Pesan pada awalnya diatur 
hanya mempunyai batasan sampai 140 karakter disesuaikan dengan kompatibilitas 
dengan pesan SMS, memperkenalkan singkatan notasi dan slang yang biasa 
digunakan dalam pesan SMS. 
Batas karakter 140 juga meningkatkan penggunaan memperpendek layanan 
URL seperti bit.ly, googl, dan tr.im, dan jasa hosting konten, seperti Twitpic, 
Tweephoto, memozu.com dan NotePub untuk mengakomodasi multimedia isi dan 
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teks yang lebih panjang daripada 140 karakter. Twitter menggunakan bit.ly untuk 
memperpendek otomatis semua URL yang dikirim-tampil. Pesan yang 
disampaikan twitter yang cukup singkat itu mejadi twipple atau pemilik akun 
twitter harus cerdas memilih kata agar dapat membuat pesan singkat namun 
penerima pesan mengerti. Twitter terbukti efektif dalam menyampaikan pesan ke 
teman-teman. Contohnya ketika Oposan Iran mengadakan demo untuk menentang 
Presiden Ahmadinejad, mereka menggunakan twitter untuk menyebarkan pesan-
pesan mereka. Untuk meredam oposan pemerintah Iran memblock pengguna 








Gambar 3.3. Tampilan utama (sign in) twitter 
D. Konten Dalam Twitter 
1. Laman Utama (Home) 
Pada halaman utama kita bisa melihat kicauan yang dikirimkan oleh orang-












Gambar 3.4. Tampilan Laman Utama (Home) 
Pada halaman ini yang akan dilihat oleh seluruh orang mengenai profil atau 
data diri serta kicauan yang sudah pernah dikirim-tampil. 
2. Pengikut (Follower) 
Pengikut adalah pengguna lain yang ingin menjadikan kita sebagai teman. 
Bila pengguna lain menjadi pengikut akun seseorang, maka kicauan seseorang 








Gambar 3.5. Tampilan Pengikut (Follower) 
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3. Mengikuti (Following) 
Kebalikan dari pengikut, ikutan adalah akun seseorang yang mengikuti akun 
pengguna lain agar kicauan yang dikirim oleh orang yang diikuti tersebut masuk 








Gambar 3.6 Tampilan Mengikuti (Following) 
4. Penyebutan (Mentions) 
Biasanya konten ini merupakan balasan dari percakapan agar sesama 





















Gambar 3.8.  Tampilan Favorites 
6. Pesan Langsung (Direct Message) 
Fungsi pesan langsung lebih bisa disebut SMS karena pengiriman pesan 
langsung di antara pengguna tanpa ada pengguna lain yang bisa melihat pesan 








Gambar 3.9.  Tampilan Pesan Langsung (Direct message) 
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7. Tagar (Hashtag) 
Tagar yang ditulis di depan topik tertentu agar pengguna lain bisa mencari 







Gambar 3.10. Tampilan Tagar (Hahstag) 
8. Senarai (List) 
Pengguna twitter dapat mengelompokkan ikutan mereka ke dalam satu grup 
atau senarai sehingga memudahkan untuk dapat melihat secara keseluruhan para 








Gambar 3.11 Tampilan Senarai (List) 
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9. Topik Hangat (Trending Topic) 
Secara garis besar adalah topik yang sedang banyak dibicarakan banyak 
pengguna dalam suatu waktu yang bersamaan. Kemudian secara spesifik yaitu 
sebuah kata, frase atau yang ditandai dengan tagar (#) yang dilepaskan dengan 
kecepatan lebih tinggi serta unggul dalam jumlah daripada kata, frase atau yang 
ditandai dengan tagar lainnya, hal ini biasa dikatakan menjadi Topik Hangat 
(Trending Topic) dan menjadi populer baik yang melalui upaya terpadu oleh 
pengguna atau karena suatu peristiwa yang mendorong orang untuk berbicara 









Gambar 3.12 Tampilan Topik Hangat (Trending Topic) 
Topik-topik tersebut membantu twitter dan pengguna untuk memahami apa 
yang terjadi di dunia. Terkadang topik-topik tersebut merupakan hasil dari 




Ada 2 jenis Topik Hangat (Trending Topic) yang menjadi acuan pengguna 
di Indonesia, yaitu Topik Hangat Seantero Dunia (Trending Topic World Wide / 
TTWW) dan Topik Hangat Indonesia (Trending Topic Indonesia / TTI), kemudian 
yang terjadi di Indonesia khususnya terutamanya adalah karena hal-hal yang 
sedang banyak peminatnya pada kala itu, semisal fenomena lagu Keong Racun, 
Ariel Peterpan (dikenal sebagai Arielpeterporn), Ashilla Zahrantiara (dikenal 
sebagai Shilla, Ashilla Z dan AshillaBlink), Justin Bieber (Beliebers), Twilight, 
Harry Potter dan lainnya, atau juga hal-hal yang tidak biasa seperti 
#7KulinerSbyPalingWuenak. 
E. Peringkat Twitter 
Twitter merupakan salah satu dari 10 situs web yang paling sering 
dikunjungi di seluruh dunia (oleh Alexa trafik web analisis). Februari 2009 
Compete.com sebuah alamat blog mengatakan bahwa twitter berada di tingkat 
ketiga sebagai situs yang digunakan jaringan sosial berdasarkan jumlah 
pengunjung bulanan sebanyak 6 juta pengunjung. Pada bulan Maret 2009, 
Nielsen.com blog menyatakan twitter sebagai situs yang tumbuh tercepat--dalam 
kategori Komunitas Anggota. Twitter memiliki pertumbuhan bulanan sebesar 
1.382%, meningkat dari 475.000 pengunjung pada Februari 2008 menjadi 7 juta 
pada Februari 2009. 
Dari sebuah riset yang dilakukan oleh semiocast pada Februari 2013, 
Indonesia termasuk salah satu Negara dengan jumlah pengguna twitter terbanyak 
di dunia. Dengan total jumlah akun yakni sekitar 19,5 juta. Ini menjadikan 
Indonesia menempati urutan kelima, setelah Inggris Raya dengan jumlah akun 
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23,8 juta. Jepang menempati urutan ketiga sekitar 29,9 juta akun, Brazil kedua 
dengan 33,3 juta akaun dan urutan pertama ditempati oleh negara super power 
Amerika Serikat dengan total 107,7 akun. 
F. Aplikasi Pihak Ketiga 
Kurang dari setengah kicauan yang dikirim-tampil menggunakan web, 
sedangkan sebagian besar pengguna menggunakan aplikasi pihak ketiga 
(berdasarkan analisis 500 juta kicauan oleh Sysomos). Ada banyak alat atau 
aplikasi dari twitter. Beberapa di antarnya adalah aplikasi TweetDeck, 
Salesforce.com, HootSuite, Twitterfeed, UberSocial, Snaptu, TweetWawa, 
SnapTwit, SimpleTweet, Gravity 
G. Demografi 
Menurut sebuah studi oleh Sysomos pada bulan Juni 2009, perempuan 
membentuk sebuah demografi Twitter lebih besar daripada laki-laki dimana 
persentasenya adalah 53% lebih dari 47%. Ia juga menyatakan bahwa 5% dari 
pengguna menyumbang 75% dari semua aktivitas, dan bahwa New York memiliki 
Twitter sebagian besar pengguna. 
Pada perkembangannya, Twitter yang awalnya dirancang untuk digunakan 
oleh orang dewasa sebagai sarana pendukung dalam pekerjaan, sekarang ini justru 
didominasi oleh remaja. Hal ini dikarenakan fungsi Twitter yang sekarang sebagai 
wadah berkumpulnya para penggemar artis-artis. Bisa saja pengguna twitter 
tersebut adalah selebritis atau hanya sekedar basis fans. Dengan begitu para 
pengikut akun selebritis tersebut bisa memantau berita terbaru dari sang selebritis. 
Selebritis yang pertama kali menjaing satu juta pengikut dan juga sebagai pelopor 
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akun selebritis adalah Ashton Kutcher. Kemudian diikuti oleh Oprah 
Winfrey,Britney Spears,Justin Bieber,Lady Gaga. 
H. Kerahasiaan pribadi dan keamanan 
Menanggapi pelanggaran keamanan Twitter, Federal Trade Commission 
membawa tuduhan terhadap layanan yang telah diselesaikan pada tanggal 24 Juni 
2010. Ini adalah pertama kalinya FTC telah mengambil tindakan melawan 
jaringan sosial untuk penyimpangan keamanan. Penyelesaiannya Twitter 
memerlukan sejumlah langkah untuk mengamankan informasi pribadi sehingga 
"program keamanan informasi yang komprehensif" untuk secara independen 
diaudit dua kali setahun. 
Pada tanggal 21 September 2010, Sebuah cacing komputer (worm) XSS 
aktif di Twitter. Ketika sebuah akun pengguna mengirim kicauan, cacing 
komputer dalam skrip secara otomatis akan membuka tautan dan mengirim-tampil 
dengan sendirinya. Yang lebih parah kemudian digunakan untuk mengirim 
sembulan iklan (pop-up ad) dan tautan ke situs porno. 
I. Penggunaan Twitter di Indonesia 
Di Indonesia, Twitter sangat populer. Terlebih lagi, kemudahan yang 
disediakan oleh telepon seluler yang ada serta aplikasi yang mendukung. hal ini 
membuat Indonesia menduduki peringkat ke enam sebagai negara dengan 
pengguna Twitter terbanyak, meski Amerika masih menjadi negara nomor satu 




J. Riset dan Kritik 
Banyak yang mengatakan bahwa twitter adalah cara yang baik untuk tetap 
berhubungan dengan teman-teman. Namun, beberapa pengguna merasa 'terlalu' 
terhubung, karena mereka selalu menerima pesan yang tidak relevan dengan 
kebutuhan mereka.  
Berbagai penelitian di sekitar Twitter telah dilakukan seperti bidang 
sosiologi dan perilaku. Sebuah penelitian dilakukan Bruno Goncalves menyatakan 
bahwa jaringan sosial modern membantu seseorang berinteraksi namun kendala 
biologis dan fisik membatasi hubungan sosial secara stabil. Nielsen Online 
melaporkan bahwa Twitter memiliki tingkat pemeliharaan pengguna sebesar 40%. 
Banyak orang berhenti menggunakan layanan ini setelah satu bulan karena situs 
ini berpotensi mencapai interaksi hanya sekitar 10% dari semua pengguna 
internet. 
Pada bulan Maret 2009, komik strip Doonesbury mulai menyindir Twitter. 
Banyak karakter menyoroti kicauan yang mengikuti pemutakhiran topik hangat 
(trend updates) terus-menerus. SuperNews! juga mengatakan bahwa Twitter 
sebagai kecanduan dan mengatakan kicauan tidak lebih dari “teriakan ke 
kegelapan berharap seseorang mendengarkan”. Lain halnya dengan Scott A. 
Golder dan Michael W. Macy. Mereka menganalisis lebih dari 500.000 update 
oleh 2,4 juta pengguna Twitter di 84 negara selama 2 tahun. Data dibagi menjadi 
kelompok-kelompok update berdasarkan jam. Temuan menunjukkan Twitter 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian  
A.1. Karakteristik Pengguna Twitter 
Dalam penelitian ini dikhususkan pada pengguna media sosial twitter yang 
memberikan dan menuliskan pendapat (opini) mereka melalui status di twitter 
atau tweet. Karakteristik pengguna twitter sangat beragam bersifat majemuk dan 
heterogen. Mereka terdiri dari bermacam-macam jenis kelamin, dan latar 
belakang sosial ekonomi yang berbeda-beda.  
Penelitian menemukan populasi sebanyak 130 pengguna twitter terdiri atas 
individu dan kelompok pada bulan Januari hingga Juli 2013 yang membahas dan 
mengeluarkan opini mereka di twitter, khususnya kasus kekerasan seksual pada 
anak, yakni kategorisasi pelaku dan hukuman, korban kekerasan seksual (anak). 
Berdasarkan hasil jumlah sampel yang diambil menggunakan rumus sebagai 
berikut : 







         Jumlah unit analisis  
Rumus per-jenis user =                                        x Total sampel 
                                            Total Populasi 
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Tabel 4.2 Jumlah Populasi dan Sampel 
Jenis User Populasi Sampel 
Perempuan (individu) 30 21 
Laki-Laki (individu) 59 43 
Kelompok 41 30 
Jumlah 130 95 
      Sumber : Data primer , 2013 
Tabel 4.2 di atas menunjukkan bahawa populasi pengguna twitter yang 
menuliskan opini dan pendapatnya mengenai kekerasan seksual pada anak di 
media sosial twitter, dominan laki-laki sebanyak 59 orang. Kumpulan individu-
individu yang membuat sebuah kelompok (mahasiswa,  partai, lembaga sosial dan 
lain sebagainya), atau merupakan akun dari sebuah media massa sebanyak 41. 
Dan ternyata individu perempuan yang paling sedikit menuliskan opininya, hanya 
30 orang. Hal ini jauh dari perkiraan penulis yang memprediksi bahwa angka 
populasi tertinggi berasal dari perempuan. Karena korban dari kekerasan seksual 
secara umum terbanyak adalah perempuan. 
Dan untuk menemukan rincian hasil dari isi pesan atau opini kekerasan 
seksual pada anak di media sosial twitter, maka peneliti akan menampilkan 
presentasi satu per satu kategorisasi pesan, seperti yang dikemukakan oleh Sujana 
(2001:129) dengan menggunakan rumus : 
             F 
P =                    x 100% 




Keterangan :  
P = Persentase 
F= Frekuensi 
N= Jumlah Data  
Dengan demikian, untuk mengetahui opini publik kekerasan seksual pada 
anak di media sosial twitter, peneliti melakukan analisis data yang mengacu pada 
hasil coding dua juri dengan total seluruh jumlah coding yang disetujui adalah 
sebanyak 87 dari total 95 sampel tweet dengan persentase sebesar 100%. Terbagi 
ke dalam 3 kategorisasi dari masing-masing tema opini pengguna, yakni :  
1. Kasus kekerasan seksual pada anak, yang meliputi subkategori pro, kontra, 
dan netral 
2. Korban kekerasan seksual (anak) , yang meliputi pro, kontra, dan netral. 
3. Pelaku dan hukuman , yang meliputi  subkategori pro, kontra, dan netral. 
A.2 Opini Publik Kekerasan Seksual pada Anak di Media Sosial Twitter 
Kekerasan seksual pada anak adalah satu dari sekian banyak tema atau isu 
yang dibicarakan oleh pengguna media sosial twitter di seluruh dunia.  Dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia, tema adalah pokok pikiran; dasar (yang 
dipercakapkan, dipakai mengubah sajak, dan sebagainya). Pada penelitian ini, 
tema yang dimaksud adalah pembahasan, atau sesuatu yang dipercakapkan, 
diperbincangkan, oleh pengguna (user) twitter yang dituliskan melalui 
status/komentar atau biasa disebut tweet (kicauan). Tema besar yang difokuskan 
peneliti sejak awal adalah “Kekerasan Seksual Pada Anak”. 
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Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menemukan kenyataan bahwa pada 
dasarnya twitter memiliki atau menampilkan banyak opini para penggunanya 
(user) yang berisi berbagai macam tema serta sub tema. Dan kesemuanya dapat 
dengan mudah atau leluasa dilihat oleh seluruh pengguna twitter. Dengan hanya 
mengetik kata kunci yang diinginkan pada fitur search, maka seluruh tweet 
pengguna twitter yang berhubungan atau mengandung kata kunci tersebut bisa 
ditampilkan dan dilihat. 
Kekerasan seksual pada anak, adalah isu sosial yang sudah mendapat 
perhatian publik dalam beberapa dekade terakhir dan telah menjadi salah satu 
jenis kejahatan yang paling tinggi terjadi. Data yang ditunjukkan oleh 
Wikipedia.com sejak tahun 1970-an, kekerasan dan pelecehan seksual pada anak 
telah semakin diakui oleh publik sebagai sesuatu yang sangat merusak bagi anak-
anak. Opini yang berkembang di masyarakat dominan tidak menerima unsur 
kekerasan terhadap anak. 
Berdasarkan temuan tersebut peneliti mengasumsikan hal yang sama pada 
ranah publik di dalam media sosial twitter. Media sosial twitter yang merupakan 
dunia virtual atau maya merupakan perwujudan atau visualisasi dari kehidupan 
nyata atau sehari-hari. Peneliti juga menemukan, bahwa twitter selain menjadi 
tempat untuk mengekspresikan pikiran, dan juga mengeksiskan diri, ternyata juga 
banyak digunakan oleh pengguna untuk berdiskusi atau mengeluarkan opini 




Sakinah Sudin, dalam skripsinya ‘Analsisi Pemanfaatan Facebook sebagai 
Ruang Publik” menemukan bahwa “memiliki akun sebuah platform media sosial, 
seseorang telah melakukan sebuah migrasi virtual atau dengan kata lain dia telah 
menjadi cyber citizens yang berarti dia bisa berinteraksi dan menyalurkan ide-ide 
di dunia virtual”. 
Hal yang sama juga ditemukan peneliti pada media sosial twitter. Meski 
obyek penelitiannya berbeda, namun pada dasarnya baik facebook maupun twitter 
sama-sama memegang prinsip media sosial. Media sosial twitter menciptakan 
sebuah ruang publik (publik sphere) baru. Di sana, masyarakat memberikan 
komentar, opini, aspirasi, ide serta mengidentifikasi masalah-masalah sosial yang 
kesemuanya berlangsung di dalam ruang virtual atau dunia maya media sosial. 
Peneliti berasumsi, suatu isu yang ada di kehidupan nyata pada akhirnya 
cepat atau lambat pasti akan bergerak masuk ke dalam dunia maya, khususnya 
media sosial twitter. Tema besar yang diangkat di penelitian ini yakni isu sosial 
kekerasan seksual pada anak, peneliti menemukan bahwa ada beberapa tema yang 
dibicarakan terkait kekerasan seksual pada anak. Diantaranya, kasus-kasus 
kekerasan seksual pada anak, pelaku dan hukuman bagi pelaku kekerasan seksual 
pada anak, serta korban kekerasan seksual pada anak. Masing-masing tema 
tersebut juga terbagi atas beberapa sub tema yang merupakan suatu keberpihakan 
atau kecenderungan sifat dari opini pengguna twitter, yaitu  mendukung 
(pro),tidak mendukung (kontra) dan netral. Untuk lebih jelasnya diuraikan tiga 




1. Kasus Kekerasan Seksual pada Anak 








1 Pro 0 0% 
 
2 Kontra 32 36,8 % 
 
3 Netral 25 28,7 % 
Sumber : Data Primer, Tahun 2013 
Hasil penelitian ini menunjukkan kategori atau jenis opini yang ditampilkan 
pada setiap tema. Pada tema kasus kekerasan seksual pada anak, pengguna twitter 
mengeluarkan opini yang bersifat kontra dan netral. Rata-rata pengguna twitter 
lebih dominan menuliskan opininya yang bersifat kontra terhadap adanya kasus 
kekerasan seksual pada anak. Sekitar 36,8 % menuliskan opini bersifat kontra 
yang berisi ungkapan marah, kekecewaan, kesedihan, rasa tidak suka, dan 
menolak adanya kasus-kasus kekerasan seksual pada anak. Dan tentu saja, peneliti 
tidak menemukan pengguna twitter yang menuliskan opini yang bersifat pro atau 
mendukung adanya kasus kekerasan seksual pada anak. 
Namun, tidak hanya kontra terhadap kasus yang terjadi, pengguna twitter 
juga ada yang memberikan opini tentang kasus kekerasan seksual pada anak, 
namun tidak jelas keberpihakannya. Mereka tidak mendukung tapi tidak pula 
menolak atau kecewa dengan adanya kasus kekerasan seksual pada anak. Bahkan, 
pengguna yang menuliskan opini bersifat netral cukup banyak, yakni sekitar 
28,7% . Misalnya, ada yang hanya tertawa, menuliskan ekspresi kaget atau 
membahas hal di luar dari tema. Sehingga, kita tidak bisa menganalisis secara 
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tepat untuk keberpihakan dari tweet mereka mengenai kasus kekerasan seksual 
pada anak. Berikut tabel penjabarannya:  
Tabel 4.4 Kasus Kekerasan Seksual pada Anak 
 
 Kasus Kekerasan Seksual Pada Anak 
 
 
Pengguna (user) Tweet Keterangan 
 
THE A @Art_2r 





Iya, saya mendukung kampanye 
anti-perkosaan dan segala 
bentuk pelecehan seksual 
Kontra 
 
Cak Ipan @cakipan 
gimana gak rentan, lha wong 
kekerasan itu sendiri yang 






Sosilolog : Kekerasan Seksual 





Menurut data komnas 
perlindungan anak, jumlah 
kasus kekerasan seksula anak 
meningkat. Hati2 pelakunya 




Adnan Januzaj Fans 
@JanuzajFans 
Ini dampak buruk kekerasan 
seksual pada anak : 
REPUBLIKA.CO.ID, MEDAN-







Sosilolog : Kekerasan Seksual 
Anak Kian meresahkan 
REPUBLIKA.CO.ID, MEDAN-








Sangat setuju, seharusnya di 
indo juga RT @detikcom : 
Polisi Inida luncurkan Tim 





Kekerasan Seksual terhadap 
anak sangat mengkhawatirkan : 
Kekerasan seksual terhadap 






Liputan Aksi Damai para 
SAHABAT yang peduli kasus 






#reasontorise RT @KBR68H: 






Mari kita dukung 
@putrindonesia_awareness 






13 Januari ingin dijadikan "hari 
darurat nasional" akibat 






Yaou can't make a joke out of 






Hati2 dgn ucapanmu itu benar 
bgt. Joke tak bs di sembarang 
tempat,siapapun orgnya,level 







Terbuat dari apa hatinya 
Daming Sanusi dgn pernyataan 
asal itu??!! #RapeisNOTajoke. 
Rape is NEVER a joke!! 
Kontra 
 









Sushi 99.1 FM 
Padang 
@radiosushifm 
watch out sushi mitra! 
Waspadalah, Tren kekerasan 







Tren kekerasan seksual pada 









Kekerasan Seksual Pada Anak 
Meningkat: Kasus kekerasan 




Update Terus 4:30 
@hendrapw430 
#TFBJP #TFB Memrihatinkan, 
Tren Kekerasan seksual pada 
anak meningkat: Kasus 






Kalau setelah baca in kau masih 
membuat lelucon soal 
perkosaan, mungkin otakmu 







#Nasional memprihatinkan Tren 
Kekerasan seksual pada anak 
meningkat: Kasus kekerasan 





















Ngeri apalagi naik angkot(-_-) 
RT @depoknews: kekerasan 






Sabar ya nad :( @nadiaow: 
memperihatinkan kekerasan 
seksual pada anak di Depok 
Kontra 
 
Laila Mustika Dewi 
@tikaLMD 
ih kok serem banget sih :'( 
RT@depoknews: kekerasan 






Lindungi anak dari kekerasan 




Tengku Nila Fadhlia 
@tengkunita 
What can we do to help?--> 
@kompascom: kekerasan 






Minta komentra #Daming 
RT@repoblikaonline: Sosiolog: 










#kekerasanseksual : pelecehan 
seksual,perkosaa,percobaan 
perkosaan, kekerasan seksual 




 yah kalo belum terjadi namanya 
praduga dong?berburuk sangka 
dong?Dosa dong?! Hahahah, 





Maraknya kasus kekerasan 
seksual yg menimpa anak-anak 
akibat menurunnya kualitas 
interaksi dalam keluarga 
Netral 
 
Laki Laki Baru 
@lakilakibaru 
<=lagi nyimak rangkaian twit 
#kekerasansekssual-nya 
@shefemelle. Gabung 






Pelecehan Seksual, 2 polisi 





Kekerasan seksual pada anak 






Berkarya buatlah karya2 yg bisa 
kamu 
lakukan,gambar,tulisan,film,mu







"anak yg memiliki resiko 
pelecehan seksual adalah anak 
yang sering ditinggalkan 
sendiri" dibahas lagi dengan 








Apa yang dialami 
#hakimDaming adlh pelajaran 
penting agar jangan pernah 
tindak pelecehan 












Agil Setia AL-Fitra 
@agilalfitra 
Waw RT @indobandung: 2013 






Angka terhadap kekerasan 




Apa Kabar Idonesia 
@akipagi_tvone 
Kekerasan seksual pada anak 
kembali terjadi..bagaimana 
seharus nya pemerintah 





Cewe ceweee nonton tv one!!! 






Kalau pelecehan seksual fisik 
itu memegang/menyentuh 
bagian tubuh yang tidak 
selayaknya disentuh. Secara 







Khotib td ngomong pelecehan 
seksual itu karena aurat wanita 
yg terbuka. Untung dia bukan 






Hahaha @detikcom: polisi india 




Andrian Wahyu A 
@Andrianandito 
Tonton tv one now!! Membahas 
kasus kekerasan sekual anak 





Makin banyak orang gila di 
dunia ini @kompascom: 
memprihatinkan, Tren 






Waspada thd kekerasan seksual 
pd anak bukan jd takut n 
paranoid ya..tp mulai m'mbekali 






kekerasan cinta juga 
RT@depoknews: kekerasan 






Agama solisinya simpel RT 
@kompascom: 
Memperihatinkan, Tren 





Salahkan bapaknya nggak tau 
agama RT @kompascom: 
Memperihatinkan, Tren 






Laki Laki Baru 
@lakilakibaru 
Halo orang tua, yuk mulai 
mengajarkan kpd anak laki2 
u/tdk melakukan kekerasan 
seksual drpd mengajarkan anak 
perempuan u/ tdk diperkosa 
Netral 
          Sumber : Data Primer, Tahun 2013 
2. Korban Kekerasan Seksual pada Anak 








 1 Pro 9 10,4 % 
 
 2 Kontra 0 0% 
 
 3 Netral 5 5,7 % 
 
    
                 Sumber : Data Primer, Tahun 2013 
Pengguna twitter, selain membahas kasus kekerasan seksual pada anak, 
pelaku dan hukuman. Tema opini pengguna twitter yakni membahas mengenai 
korban kekerasan seksual pada anak. Pada tema ini, opini cukup bervariatif dan 
berbeda dengan tema sebelumnya. Jika tema sebelumnya opini kebanyakan adalah 
kontra. Untuk pembicaraan mengenai korban, pengguna twitter cenderung 
menuliskan opini yang bersifat pro. 
Ada sekitar 10,4 % yang menuliskan opini yang berisikan dukungan, rasa 
kasihan, prihatin, dan harapan terhadap korban kekerasan seksual pada anak. 
Peneliti tidak menemukan opini yang besifat kontra atau menyalahkan, marah dan 
sebagainya. Namun, ada sekitar 5,7% yang menuliskan opini netral. Mereka tidak 
memberikan opini yang jelas mengenai keberpihakan mereka kepada korban 
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kekerasan seksual pada anak. Tidak pro namun juga tidak kontra, tetapi cenderung 




Tabel 4.8 Korban Kekerasan Seksual pada Anak 
 
Korban Kekerasan Seksual pada Anak 
 
 




 Pernahkah bujuk halus 
anak usia 3thn utk 
ceritakan ttg kekerasan 







emangnya :p piss 
@karirina: cewe 
ceweee cepet nonton tv 






Satu dari lima anak 
mengalami kekerasan 
seksual yg berawal dari 






Cara melindungi anak 






Kalao anak korban 
kekerasan seksual gitu, 
selain pelakunya 





             Sumber : Data Primer, Tahun 2013 
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3. Pelaku dan Hukuman 
Tabel 4.5 Frekuensi Pelaku dan Hukuman 
 




1 Pro 0 0% 
 
2 Kontra 12 13,8 % 
 
3 Netral 4 4,6 % 
                      Sumber : Data Primer, Tahun 2013 
Hampir mirip dengan tema kasus kekerasan seksual pada anak , pada tema 
pelaku dan hukuman bagi pelaku kekerasan seksual pada anak peneliti juga 
menemukan bahwa tidak ada pengguna twitter yang menuliskan opini bersifat 
pro, pada tema ini sifat pro berupa mendukung pelaku dan menuntut keringanan 
hukuman bagi pelaku kekerasan seksual pada anak. 
Opini pengguna twitter yang bertema pelaku dan hukuman bagi pelaku 
kekerasan seksual pada anak rata-rata adalah opini yang bersifat kontra, sekitar 
13,8%. Mereka menuliskan opini berupa makian, kebencian, amarah, rasa tidak 
suka, bahkan hingga mengutuk dan menyumpahi para pelaku kekerasan seksual 
pada anak. Ditambah lagi, mereka juga menuntut dan menginginkan agar para 
pelaku dibuat jera dengan diberikan hukuman yang berat hingga hukuman mati. 







Tabel 4.6 Pelaku dan Hukuman 
 
Pelaku & Hukuman 
  
 




 @Metro_Tv semua 
dihukum seberat2nya, 
dunia dan akhirat 







bisa diatasi dengan UU 
pornografi, tp ditolak 





Beri efek jeara, Hukum 
berat Pelaku kekerasan 







Pelaku seks jls 
hukumnya rajam. Yg 
dihukum gak bs berbuat 
lg krna sdh wafat. Udh 





Hukum berat pelaku 
kekerasan seksual 
dengan pasal yg 
memberatkan apalagi 
pemerkosa anak #15jan 
Kontra 
 




pelecehan seksual, 2 



























Rendy @imandita  
Waah scumbag banget 
nih polisinya, baca deh 
@kompascom: 
pelecehan seksual, 2 










pelecehan seksual, 2 






Terbuat dari apa 
hatinya hakim Daming 
Sanusi dgn pernyataan 
asal itu??!! 
#RapeisNOTajoke 






Skandal besar itu kasus-
kasus bertimbun pedofil 
n kekerasan seksual thd 








Oknum itu mas 
RT@ioanesrakhmat: 
Skandal besar itu kasus-
kasus bertimbun pedofil 








: Pelecehan seksual, 2 







kekerasan seksual anak 
justru di Lingkungan 
terdekat 
Netral 




4. Frekuensi Unit Konteks  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia KBBI adalah bagian suatu uraian atau 
kalimat yang dapat mendukung atau menambah kejelasan makna. Unit konteks 
dalam analisis isi ini adalah konteks apa yang peneliti berikan untuk memahami 
atau memberi arti pada hasil pencatatan. Dalam penelitian ini unit konteksnya 
bersumber pada komponen dari pendapat itu sendiri yang terbagi atas 3 yaitu 
affect, cognition, dan behavior. 
Berikut hasil penjabaran data analisis konteks yang diperoleh peneliti melalui 
tabel frekuensi: 
Tabel 4.9 Frekuensi Unit Konteks 
Unit Konteks Frekuensi Persentase 
Affect 23 25,8% 
Cognition 66 74,2% 
Behaviour 0 0 % 
Total 89 100% 
              Sumber : Data Primer, Tahun 2013 
Opini memiliki kaitan yang erat dengan pendirian (attitude). Lebih lanjut, 
opini mempunyai unsur sebagai molekul opini, yaitu belief (kepercayaan tentang 
sesuatu), attitude (apa yang sebenarnya dirasakan seseorang), dan perception 
(persepsi). Peneliti menemukan bahwa rata-rata atau sebagian besar opini yang 
dituliskan oleh pengguna twitter 74,2 % berasal dari pengertian atau hasil nalar 
(cognition). Dan sisanya, sekitar 25,8% adalah ungkapan perasaan atau emosi 
(affect). Seperti yang tertera pada hasil penelitian di atas, dapat ditemukan 
bagaimana para pengguna twitter, melalui kicauan atau tweetnya menuliskan hasil 
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persepsi mereka berupa opini atau pendapat mengenai isu sosial kekerasan seksual 
pada anak. Opini yang ditunjukkan berupa perasaan atau emosi, sebagai contoh 
tweet berikut:  
Penteslah gak berkurang@ gatelnya pak -,- RT 
@Kompascom: Pelecehan Seksual, 2 polisi hanya disanksi 
disiplin 
Opini yang ditunjukkan berupa pengertian atau hasil nalar, contoh tweet berikut : 
Skandal besar itu kasus-kasu bertimbun pedofil dan kekerasan 
seksual thd anak-anak yang dilakukan sangat banyak 
rohaniwan katolik dunia. 
A.3  Faktor-Faktor Pembentukan Opini Publik 
Saat ini masyarakat menggunakan internet selain untuk berinteraksi dengan 
orang lain, namun juga menggunakannya  sebagai  sebuah  sarana  sosialisasi,  
membentuk  hubungan  yang  lebih  bertahan  lama, bahkan  malah  dapat  
berkembang  secara nyata di dalam kehidupan sosial membentuk sebuah opini 
publik. 
Opini publik berasal dari dua kata berbahasa Latin, yakni opinari dan 
publicus. Opinari berarti berpikir atau menduga. Kata opinion sendiri 
mengandung akar kata onis yang berarti harapan. Kata opinion sendiri dalam 
Bahasa Inggris berhubungan erat dengan kata option dan hope, yang berasal dari 
Bahasa Latin optio yang artinya pilihan atau harapan. Sedangkan kata pulicus 
mempunyai arti milik masyarakat luas. Dengan demikian, “Opini Publik” 




Dalam hal ini peneliti mengambil kesimpulan pengertian opini publik sebagai 
kesatuan, kesamaan pikiran, pendapat, pilihan, atau harapan terhadap suatu 
masalah, kasus, atau peristiwa yang berhubungan, berdampak, atau menyangkut 
kepentingan masyarakat umum, atau banyak orang.  
Dari hasil analisis peneliti, ditemukan faktor-faktor pembentukan opini 
publik. Adapun faktor-faktor tersebut adalah: 
1. Objek-Subjek : Berdasarkan analisis data obyek adalah yang menjadi 
dasar dalam pembentukan opini publik. Obyek yang ditemukan adalah 
berupa masalah, isu, kasus atau peristiwa yang timbul atau muncul dari 
hasil pemberitaan atau ekspos media massa. Sedangkan subyek yang 
dimaksud adalah publik (masyarakat luas). Di media sosial, atau dunia 
maya (virtual) publik disini adalah seluruh pengguna twitter. 
2. Persepsi, Reaksi/ Opini : Dalam penelitian ini penliti menemukan persepsi 
adalah salah satu faktor pembentukan opini publik, dimana publik yang 
menjadi subjek harus melakukan tahap proses berpikir. Persepsi publik di 
pengaruhi oleh beberapa hal seperti, latarbelakang pengguna twitter, 
pengalaman, nilai atau norma yang dianut, serta berita-berita yang 
berkembang. Faktor selanjutnya yang harus ada guna membentuk atau 
menghasilkan opini publik adalah reaksi atau opini individu. Opini yang 
diekspresikan adalah reaksi dari publik, yang dituliskan lewat tweet-tweet 
di media sosial twitter.  Opini di media sosial twitter berasal dari Affect 
(perasan atau emosi) dan Cognition (pengertian atau nalar). 
86 
 
3. Tendensi (keberpihakan) : Tendensi adalah sikap keberpihakan, 
kecenderungan terhadap obyek (isu) kekerasan seksual pada anak, yang 
diambil oleh publik. Dalam hal ini pengguna twitter menyampaikan 
pendapatnya berupa pro, kontra, atau netral. 
4. Opini mayoritas efektif (effective majority opinion) : Dan faktor terakhir 
yang menjadi pengeksekusi pada pembentukan opini publik di media 
sosial twitter adalah opini mayoritas yang efektif.  Dalam menentukan 
opini publik, yang dihitung bukanlah jumlah opini mayoritas pengguna 
twitter (numerical majority) namun mayoritas pengguna twitter yang 
efektif (effective majority). Effective majority opinion adalah opini dari 
pengguna twitter yang kuat, atau mempunyai dasar-dasar yang kuat. 
A.4  Uji Reliabilitas  
Unit tematik yakni tweet pengguna twitter terbagi atas kasus kekerasan 
seksual pada anak, pelaku & hukuman, serta korban kekerasan seksual pada 
anak. Dimana pada masing-masing tema terbagi atas 3 kategori, yakni pro, 
kontra, dan netral. Setelah penentuan tema dilakukan, maka selanjutnya adalah 
penentuan konteks. Unit konteks terbagi atas affect (perasaan atau emosi) , 
cognition (pengertian atau nalar) , dan behavior (tingkah laku). Namun 
sebelumnya, langkah yang harus dilakukan adalah melakukan uji reliabilitas 
terhadap coding. Coding sendiri dilakukan oleh dua coder yang dianggap layak 




Untuk menguji reliabilitas, penulis menggunakan Formula Holsti. Uji 
realiabilitas ditunjukkan dalam persentase persetujuan (berapa besar persentase 
persamaan antar coder).  Yang dilakukan pertama adalah menghitung jumlah 
coding yang sama (disetujui oleh masing-masing coder) dan disimbolkan dengan 
M. Lalu kemudian menghitung jumlah coding yang dibuat atau diisi oleh coder 1 
(N1) dan coder 2 (N2). Kemudian dijumlahkan menggunakan rumus formula 
Holsti berikut :  
 
Reliabilitas Antar - Coder  =      2M       .    
              N1+N2 
Berikut ini peneliti menyajikan data-data hasil dari dua coder pada tweet 
pengguna twitter. 
Tabel 4.10 Tabel Unit Analisis Pencatatan dan Konteks 
   
 
Unit Analisis Jumlah 
 
Unit Pencatatan 0,91 
 
Unit Konteks 0,93 
 
Dengan demikian untuk nilai reliabilitas unit pencatatan dan unit konteks 
masing-masing adalah 0,91 atau 91% dan 0,93 atau 93%, dari hasil perhitungan 
tersebut penelitian ini memiliki tingkat validitas yang tinggi karena menggunakan 
2 orang coder atau hakim bagi penelitian.  Dengan adanya dua orang coder maka 
tidak akan terjadi kekeliruan data sehingga dapat dikatakan akurat dan objektif. 
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Terdapat beragam karakteristik isi pesan atau tema yang menjadi fokus 
pembahasan user dalam opini atau pendapat yang dituliskan pengguna twitter 
mengenai isu kekerasan seksual. Peneliti menemukan ada 3 karakteristik isi pesan 
atau opini, terdiri dari kasus kekerasan seksual pada anak, pelaku dan hukuman, 
serta korban kekerasan seksual anak.  
B. Pembahasan 
1. Opini Publik Kekerasan Seksual Pada Anak di Media Sosial 
Opini Publik itu, sebagaimana yang disimpulkan oleh Arifin (2003:17) 
adalah pendapat, sikap, perasaan, ramalan, pendirian, dan harapan rata-rata 
individu kelompok dalam masyarakat, tentang sesuatu hal yang berhubungan 
dengan kepentingan umum atau persoalan-persoalan sosial. 
Pendapat tersebut kemudian penulis aplikasikan pada temuan penelitian 
tentang kekerasan seksual pada anak di media sosial twitter yang merupakan suatu 
persoalan sosial dan menyangkut kepentingan umum. Dalam penelitian ini opini 
publiknya adalah kasus-kasus kekerasan seksual pada anak mendapatkan 
pertentangan dan ketidaksukaan oleh publik. Mereka juga mengutuk keras pelaku 
kekerasan seksual pada anak, dengan mengharapkan dan menginginkan 
pemberian hukuman yang berat dan setimpal kepada pelaku. Publik juga 
menyampaikan harapan, simpati, dan dukungannya bagi para korban atau anak-
anak yang mengalami kekerasan seksual. 
Merujuk pada faktor-faktor yang dapat membentuk pendapat atau opini 
seseorang menurut Rosadi Ruslan(1999:55) mempunyai tiga komponen yakni:  
89 
 
1. Komponen Affect (perasaan atau emosi) 
2. Komponen Cognition (pengertian atau nalar) 
3. Komponen behavior (tingkah laku) 
Pada penelitian ini, peneliti hanya menemukan dua komponen pada opini 
publik di media sosial twitter yaitu komponen affect (perasaan atau emosi) dan 
komponen cognition (pengertian atau nalar).  
Komponen afffect di hasil penelitian ini adalah opini pengguna twitter 
berisikan tweet-tweet berupa rasa senang, suka, marah, takut, benci, dan lain 
sebagainya terhadap kekerasan seksual pada anak. Komponen tersebut merupakan 
evaluasi atau hasil berdasarkan perasaan seseorang yang secara motif atau aspek 
emsional yang pada akhirnya menghasilkanpenilaian yang baik atau buruk 
terhadap kekerasan seksual pada anak. 
Komponen cognition di hasil penelitian ini adalah opini yang berisikan 
tweet-tweet yang dari pengguna twitter yang merupakan hasil dari penilaian 
mereka terhadap informasi, pesan, fakta, dan pengertian mengenai kekerasan 
seksual pada anak yang berkaitan dengan pendiriannya, ideologi, atau pemahaman 
mereka yang berdasarkan atas kemampuan berpikir atau nalarnya. 
2. Faktor-faktor Pembentukan Opini Publik di Media Sosial Twitter 
Peneliti menemukan faktor-faktor pembentukan opini publik. Yakni hal-hal 
yang harus ada guna membentuk atau menghasilkan sebuah opini publik yang 
dibentuk oleh pengguna twitter itu sendiri di media sosial twitter. 
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Subjek dan objek menjadi faktor utama pada pembentukan opini publik. 
Subjek adalah orang individu atau kelompok yang mengemukakan opininya di 
media sosial twitter. Sedangkan objek adalah masalah yang menjadi topik 
pembicaraan atau pembahasan oleh subyek itu sendiri. 
Moskowitsz dan Orgel dalam blog Prezi, Vina Agustina (2012) menyatakan 
bahwa persepsi adalah proses yang integrated (gabungan) dari individu terhadap 
stimulus yang diterimanya. Persepsi sendiri juga menjadi salah satu faktor 
pembentukan opini publik yang ditemukan peneliti. Persepsi adalah sebuah proses 
saat individu mengatur dan menginterpretasikan kesan-kesan sensoris mereka 
guna memberikan arti bagi isu atau masalah kekerasan seksual pada anak, suatu 
proses pengorganisasian dan interpretasi dan stimulus, sehingga individu 
menyadari yang diinderanya.  
Sunarjo (1984:31) mengungkapkan bahwa opini atau pendapat merupakan 
jawaban terbuka (overt) terhadap suatu persoalan atau issu ataupun jawaban yang 
dinyatakan berdasarkan kata-kata yang diajukan secara tertulis ataupun lisan. 
Sejalan dengan apa yang dipikirkan dan diungkapkan oleh Sunarjo, peneliti 
memasukkan opini sebagai salah satu faktor pembentukan opini publik. Opini 
disini adalah pernyataan yang dituliskan oleh pengguna twitter yang merupakan 
jawaban terbuka terhadap suatu persoalan atau isu. Opini ini dianggap sebagai 
jawaban lisan pada individu yang memberikan respon(tanggapan) kepada stimulus 
(stimulus) dalam hal ini obyek yang dibicarakan di dalam situasi yang pada 
umumnya diajukan suatu pertanyaan. 
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Tendensi juga menjadi salah satu faktor yang dimasukkan oleh peneliti 
dalam faktor-faktor pembentukan opini publik . Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI) , tendensi adalah sebuah kecenderungan, kecondongan atau 
keberpihakan terhadap suatu hal. 
Peneliti menemukan, jika tendensi pada akhirnya mampu menggerakkan 
atau mengarahkan pengguna twitter untuk menyampaikan opininya dan 
menuliskan apa yang dirasakan atau dipikirkan mengenai keberpihakan mereka 
terhadap obyek (isu) pada tahap persepsi. Dan pada selanjutnya, peneliti mampu 
dan lebih muda dalam proses analisis data untuk menentukan opin publik, 
menjabarkan dan membagi kategori tema opini publik melalui hasil tendensi dari 
para pengguna twitter yang membahas masalah kekerasan seksual pada anak 
tersebut. 
Dalam Wikipedia.com diungkapkan bahwa menentukan opini publik yang 
dihitung bukanlah jumlah mayoritasnya (numerical majority) namun mayoritas 
yang efektif (effective majority). Hal ini juga ditemui oleh peneliti, bahwa untuk 
menentukan opini publik bukan mencari tweet sebanyak-banyaknya mengenai 
kekerasan seksual pada anak, namun peneliti juga harus melalui analisis dan 
penyeleksian tweet pengguna twitter yang merupakan opini mayoritas namun 
efektif untuk analisis data dalam penelitian. Sebab, apabila efektif mayoritas tidak 









Hasil analisis data yang telah dilakukan oleh penulis pada opini publik di 
media sosial twitter dengan menggunakan pendekatan analisis isi menghasilkan 
suatu interpretasi dan tafsiran penulis sendiri dengan menggunakan pembanding 
dari hasil coding oleh dua coder.  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penulis sampai pada 
simpulan sebagai berikut: 
1. Opini Publik di Media Sosial Twitter 
a. Tema-tema dan sub tema yang ditampilkan oleh pengguna (users) yakni:  
a.1. Kasus Kekerasan Seksual pada Anak 
Pada kasus kekerasan seksual pada anak, sub tema yang dituliskan oleh 
pengguna twitter adalah opini yang bersifat kontra yakni berisikan ungkapan 
marah, kekecewaan, makian, rasa tidak suka, menolak, benci, mencacimaki, 
mengolok, dan lain sebagainya terhadap kasus kekerasan seksual pada anak. Serta 
opini yang bersifat netral atau tidak jelas keberpihakannya. 
a.2 Pelaku dan Hukuman bagi Pelaku Kekerasan Seksual Pada Anak  
Pada pelaku dan hukuman bagi pelaku kekerasan seksual pada anak, sub 
tema yang dituliskan oleh pengguna twitter adalah opini yang bersifat kontra 
yakni berisikan ungkapan marah, kekecewaan, makian, rasa tidak suka, menolak, 
benci, mencacimaki, mengolok, pelaku kasus kekerasan seksual pada anak, dan 
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menginginkan hukuman yang setimpal hingga berat bagi pelaku. Serta opini yang 
bersifat netral atau tidak jelas keberpihakannya. 
a.3. Korban Kekerasan Seksual Pada Anak 
Pada tema korban kekerasan seksual pada anak pengguna twitter 
menuliskan opini pro yang menuliskan dukungan, rasa kasihan, prihatin, dan 
harapan terhadap korban kekerasan seksual pada anak. Opini yang besifat netral, 
dimana user tidak memberikan opini yang jelas mengenai keberpihakan mereka 
kepada korban kekerasan seksual pada anak. Tidak pro namun juga tidak kontra. 
b. Opini Publik 
Opini publiknya adalah kasus-kasus kekerasan seksual pada anak 
mendapatkan pertentangan dan ketidaksukaan oleh publik. Mereka juga mengutuk 
keras pelaku kekerasan seksual pada anak, dengan mengharapkan dan 
menginginkan pemberian hukuman yang berat dan setimpal kepada pelaku. Publik 
juga menyampaikan harapan, simpati, dan dukungannya bagi para korban atau 
anak-anak yang mengalami kekerasan seksual. 
2. Faktor Pembentukan Opini Publik 
Dalam penelitian ini, peneliti menemukan hasil penelitian berdasarkan 
rillnya dilapangan terkait faktor-faktor pembentukan opini publik. Yakni hal-hal 
yang harus ada guna membentuk atau menghasilkan sebuah opini publik yang 
dibentuk oleh pengguna twitter itu sendiri di media sosial twitter. 
Adapun faktor-faktor tersebut adalah: 
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1. Obyek : Masalah, isu, kejadian, kasus atau peristiwa yang menyangkut 
masyarakat umum. Dalam penelitian ini yang menjadi obyek adalah isu 
kekerasan seksual yang terjadi pada anak. 
2. Subyek : Subyek yang dimaksud adalah publik (masyarakat yang luas). 
Dalam penelitian ini yang menjadi subyeknya, adalah para pengguna 
twitter yang menuliskan opininya melalui tweet mereka. 
3. Persepsi : Persepsi adalah tahap tahap proses berpikir dari subyek. 
Persepsi disini merupakan proses berpikir dari subyek (pengguna twitter) 
terhadap obyek (isu kekerasan seksual pada anak) 
4. Reaksi/ Opini : Opini yang diekspresikan adalah reaksi dari publik berupa 
tanggapan,atau pendapat yang dituliskan lewat tweet di media sosial 
twitter oleh subyek (pengguna twitter) 
5. Tendensi (keberpihakan) : Sikap keberpihakan atau kecenderungan 
terhadap obyek atau isu oleh pengguna twitter yang berperan sebagai 
subyek dalam pembentukan opini publik. 
6. Opini mayoritas efektif (effective majority opinion) : Opini pengguna 
twitter(subyek) yang kuat, atau mempunyai dasar-dasar yang kuat 
mengenai obyek (isu kekerasan seksual pada anak) yang diperbincangkan 
dan dibahas.  
B. SARAN 
Berdasarkan simpulan di atas, penulis memiliki beberapa saran yang 




1. Twitter dan beberapa jenis media sosial lain banyak bermunculan dan 
menjadi ruang sosial baru untuk bertukar pikiran, berinteraksi, 
menyampaikan opini, dan membentuk serta menghasilkan opini publik, dan 
menjadi media komunikasi baru dalam kehidupan sosial. Hal ini telah 
menghadirkan berbagai fakta-fakta dan fenomena sosial menarik dalam 
kajian mengenai media. Bidang kajian ini tentunya masih membutuhkan 
pengembangan serta pendalaman lebih lanjut dalam penelitian komunikasi. 
2. Penelitian dengan menggunakan pendekatan analisis isi perlu dikembangkan 
dalam ranah penelitian analisis semiotika dan analisis komunikasi lainnya 
dalam rangka perluasan dan pendalaman hasil penelitian. 
 
